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Abstract

terutama lembaran media cetak dan monitor media elokironil
demikian juga paparan komukasi yang secara langsung disampaikan,
senantiasa memenuhi  sajian informasi penting yang terkadang
bercampur wjaran kebencian (Hate speech) di era digital, dan
demokratisasi  yang berkembang sungguh pesat akhir-akhir ini. Di
samping banvak manfatnya, juga akan dapat mengancam keutuhan
bangsa Ujaran kebencian (hate speech) ini dapat memicu terjadinya;
kerusuhan, permusuhan, perkelahian, bahkan peperangan. Penelitian
ini memilikimkebaruan, karena tulisan terdahulu adalah “TWITTER:
Expressing Hate Speech Behind Tweeting Yudha Wirawanda dan
Tangguh Okta Wibowo, pada “Profetik Jurnal Komunikasi”
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, hanya
menyodorkan temuan tentang pola pola penggunaan tweeter di
kalangan bangsa Indonesia, di mana mereka cenderung dapat
mencurahkan dengan bebas emosi tertentu mereka di  dunia
maya. Penelitian ini khusus uniuk mempertanyakan; Bagaimana ujaran
kebencian (hate speech) di Indonesia sekarang ini melahirkan
kriminalisasi dan realita hukum menurut pakar hukum Pidana ?
Penelitian ini disajikan dalam bentuk penelitian lapangan, Jenis
- penelitian adalah kualitatif dalam paparan deskriptif. Sampelnya;
- Sumut., Aceh, DKI dan Jabar. Temuan penelitian; “Tidak ditemukan
penyelesaian perkara ujaran kebencian sebagai tindakan kriminalisasi
h‘f mngm‘r masyarakat Indonesia. Diperkirakan, ada segelintir persepsi
masy yang mengatakan bahwa kriminalisasi  terhadap
enanganan perkara uajaran kebencian (hate speech) di Indonesia ini,
terutama klem ujaran kebencian yang ditujukan kepada Pemerintah.

Kata kunci; Kriminalisasi, ujaran kebencian, profesianalisme,
in hoax.
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KATA PENGANTAR

o A Al o

Puji syukur dipersembahkan ke hadirat Allah Swt. Tuhan Yang
Maha Kuasa, Pengasih, Penyayang dan Maha segalanya, anugerah
yang luar biasa, rahmat dan ridhoNya mengalir kepada hambaNya
dengan tiada taranya. Senandung shalawat dan salam disajikan ke
pangkuan Rasulullah Muhammad Saw. yang sungguh luar biasa
membina, dan mencintai umatnya.
Dengan dukungan dari berbagai pihak, ridho dan keberkahan dari
Allah Swt., penelitian yang bersumber dari dukungan dana DIPA UIN-
SU Tahun Anggaran 2018 melalui Kementerian Agama RI., Penelitian
dengan judul; “UJARAN KEBENCIAN (HATE SPEECH) UNTUK
TUJUAN MENCIPTAKAN PERMUSUHAN DI KALANGAN
MASYARAKAT INDONESIA (Kajian Terhadap Kriminalisasi Dan
Realita Hukum Menurut Pakar Hukum Pidana)” ini telah dapat
diselesaikan. Untuk hal ini, Pelaporan Penelitian ini telah dapat

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
‘diaturkan kepada semua pihak yang sangat berjasa sudah member
- banyak dukungan, baik moril maupun materil sehingga penelitian inoi
‘dapat terselesaikan. Untuk hal itu, kepada; Kepada Bapak Rektor
sebagai pimpinan tertinggi UIN-SU Medan terutama dengan
‘kebijakannya, Ketua LP2M, Kepala Pusat Penelitian yang telah
~menindak lanjuti npemsmnal pﬁlaksanaannya, Para Dekan dan Dosen,

~memberikan imbalan yang heﬂlpat g:anda atas jasa dan partisipasi dan
‘kontribusi yang diberikan, amin ya Rabb al-"alamin.

~ Mengingat penelitian ini berbentuk penclitian terapan, apalagi
‘Objeknya secara langsung adalah realitas yang lagi marak dan up to
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date, maka penelitian ini diharapkan dapat memberi solusi positi’
dalam penyelesaian persoalan anak bangsa yang cenderung responsif,
agitatif.dan polaritatil. Penelitian ini akan sangat bermakna jika bisa
mempertahankan, bahkan memperkokoh nasionalisme, religiusitas,
dan kebersamaan semua pihak.
| Peneliti yakin benar bahwa penelitian ini masih sederhana,
temuannya masih bersifat postulat dan tesis awal, vang masih
membutuhkan pengujian dan pembuktian lanjutan. Peneliti berharap,
Kiranya penelitian ini dapat dikritisi, sekaligus memberikan saran yang
-membangun, sehingga penelitian ini lebih teruji keautentikannya,
‘bahkan dapat membangun teori yang lebih kokoh, demi
pengembangan ilmu pengetahuan ke depan. Di samping terima kasih,
capan maaf yang haru dan tulus di tundukkan kepala kepada semua
ak, atas khilaf dan salah, semoga silaturrahim terbangun ke depan,

Medan, 27 Oktober 2018
Peneliti,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerukunan dan kedamaian, bahkan persatuan bangsa Indonesia
kini terusik oleh munculnya fenomena baru terindikasi pelanggaran
hukum, vaitu “Ujaran kebencian (hate speech)’ Ujaran kebencian
telah mengepung banyak sisi sendi kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Setiap detik dan kesempatan hate speech
menyebar dengan sangat cepat, seolah tak terbendung, bahkan telah
menjelma menjadi teror bernuansa SARA yang terorganisir dan
menimbulkan polemik hukum yang kontroversi.

Pada Rabu, 23 Agustus 2017 lalu, Kepolisian Indonesia (Polri)
mengungkapkan penangkapan tiga pimpinan sindikasi Saracen yang
diduga berada di balik sejumlah berita bohong dan menjadi propokator
bernuansa SARA di media social. Menurut Pakar teknologi informasi
(IT), Ruby Alamsyah, keberhasilan polisi ini cukup besar dampaknya
terhadap masyarakat', khususnya bagi mereka yang selama ini belum
percaya bahwa penyebaran hoax itu ada yang mengorganisir.
Terbongkarnya sindikat Saracen tersebut menjadi fakta konkrit tentang
marak dan menyebarnya dugaan berita bohong bernuansa SARA di
media sosial adalah berdasarkan pesanan pihak tertentu, untuk tujuan
lertentu, memang merupakan hal yang terorganisir, bukan aksi
individu semata.'

Pada 29 September 2017 lalu, polisi telah menetapkan Jonru
Ginting sebagai tersangka kasus dugaan penyebaran ujaran kebencian.
Polisi menyertakan Pasal 28 ayat 2 Juncto Pasal 45 ayat 2 UU Nomor
19 Tahun 2016 tentang Perubahan Undang-undang RI Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Unggahan

' http:/fwww.bbe.com/indonesia/trensosial-41022914, diakses pada
20 September 2017.

Ujaran Kebencian Untuk Tujuan Menciptakan ... 1
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Jonru di media sosial dianggap sangat berbahaya dan jika dibiarkan
dapat memecah belah bangsa Indonesia.?

Sebelumnya, pidato Viktor Laiskodat pada tanggal | Agustus
2017 di Kupang, Nusa Tenggara Timur mengandung ujaran kebencian
juga telah dilaporkan ke Polisi. Viktor dituding melanggar Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi Transaksi
Elektronik, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang
Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis juncto Pasal 28 ayat (2),
Pasal 45 ayat (2), Pasal 4, Pasal 16, Pasal 156 serta Pasal 156A UU
KUHP.". Namun, hingga saat ini (30 September 2017) status Victor
belum dinyatakan tersangka. Ini menampakkan tentang besarnya
potensi ambigu perkara hate speech, dan sulitnya mengambil
kesimpulan lentang ketegasan terhadap prilaku akan hal itu.

Putera Presiden Joke Widodo Kaesang Pangarep juga
sebelumnya sempat dilaporkan ke Polisi karena dugaan ujaran
kebencian. Namun, pelapor M Hidayat Simanjuntak kemudian
berbalik posisi dan pelapor menjadi tersangka kasus ujaran kebencian
dan penghinaan, kemudian kasusnya segera disidang.* Hal ini lebih
memperelegas lagi tentang betapa sulitnya mengidentifikasi indikator
hate speech tersebut untuk dinyatakan statusnya sebagai prilaku tindak
pidana atau tidak..

Pasca reformasi tahun 1997 yang lalu, nuansa demokratisasi
bergulir semakin menggelinding menemukan bentuknya tersendiri.
Sebagai Negara yang dihuni oleh masyarakat majemuk dan
multikultural, lewat virus hate speech, Indonesia dihadapkan pada
berbagai konflik sosial, baik yang dilatari oleh kesenjangan ekonomi,

*  http://megapolitan kompas.com/read/2017/09/29/1 103035 1 /polisi-
letapkan-jonru-sebagai-tersangka-kasus-dugaan-ujaran-kebencian, , diakses
pada 30 September 2017,

? hitp://nasional kompas.com/read/2017/09/13/2116370 1 /kasus-
ujaran-kebencian-viktor-laiskodat-polisi-minta-keterangan-wasekjen-pan,
diakses pada 20 September 2017.

Y hitp://news. liputan6. com/read/3075444/pelapor-kaesang-segera-
disidang-dalam-kasus-ujaran-kebencian, , diakses pada 20 September 2017,

Ujaran Kebencian Untuk Tujuan Menciptakan ... 2
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kepentingan politik daerah maupun pertikaian antar etnis sebagai
persoalan awal yang terselubung mengakar di tengah T‘I'IE.'E}'H!‘HF(E!. _
Dalam dekade terakhir, seiring perkembangan dan kemajuan di
hidang teknologi informasi, yang dibarengi dengan kebebasan
berpendapat dan berekpresi, perasaan dan pikiran masyarakal yang
selama ini dalam keadaan netral, mulai terarahkan dan terbentuk oleh
derasnya informasi yang diterima, termasuk oleh hate speech itu
sendiri. Dalam praktifknya, media social dan jejaring sosial yang
berkembang saat ini, tidak saja dimanfaatkan secara positif sebagai
media penvaluran kebebasan berpendapat dan berekspresi dengan
menghormati hak-hak orang/ komunitas lain secara benar, tetapi juga
telah nyerempet memasuki area terlarang digunakan sebagai media
untuk menciptakan permusuhan melalui ujaran kebencian (hate
speech).
Anne  Weber dalam risetnya mengusulkan upaya
menyeimbangkan dua kepentingan:
"1) Hak untuk mengkomunikasikan gagasan tentang keyakinan
berkomunikasi gagasannya tentang keyakinan agama kepada
masyarakat. 2) Hak untuk menghormati kebebasan berpikir,
berkeyakinan dan beragama. Anne menekankan keseimbangan
tersebut karena menurutnya dalam beberapa keadaan,
kebebasan berekspresi juga bisa menjadi ancaman ke hak untuk
menghormati privasi. Ada pula risiko konflik antara kebebasan
berekspresi dan larangan dari segala bentuk kebebasan ekspresi
yang mengandung unsur kebencian / hate speech."

Ahnaf, M.l. dan Suhadi (2015: 10-11) dalam penelitian
berjudul Isu-fsu Kunci Ujaran Kebencian (Hate Speech): Implikasinya
terhadap Gerakan Sosial Membangun Toleransi, memaparkan:

" ... pemerintah Rl telah menerbitkan UU No. 12 tahun

2005 tentang Pengesahan International Covenant on Civil and

Political Rights (ICCPR). Adinya, naskah kovenan yang

* Weber, Anne 2009. Manual on Hate Speech. Council of Europe.

Ujaran Kebencian Untuk Tujuan Menciptakan ... 3
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dikeluarkan oleh PBB pada tahun 1966 ini telah menjadi
“bagian vang tidak terpisahkan dari Undang-undang™ yang
berlaku di Indonesia. Pasal 20, ayat 2, ICCPR dengan sangat
tegas mengatur larangan ujaran kebencian atas dasar, antara
lain, agama... Sebagai negara yang telah meratifikasi ICCPR,
Indonesia wajib melakukan penghormatan, perlindungan, dan
pemenuhan hak warga negaranya untuk terbebas dari hasutan
kebencian. Selain itu, sebagai bagian dari sistem pemantauan
vang berlaku di PBB pemerintah Indonesia juga harus
menyusun laporan berkala kepada PBB vang berisi tindakan
vang telah dilakukan negara dan perkembangan/kemajuan
dalam penghormatan, perlindungan, dan pemenuhan hak itu,
termasuk dalam isu hasutan kebencian ini."®

Lebih lanjut Ahnaf, M.1. dan Suhadi (2015: 13) pada paparan
keduanya: "Dalam hukum internasional, penyalahgunaan, penistaan,
atau penodaan terhadap agama diistilahkan dengan konsep blasphemy.
Sedangkan ujaran permusuhan dan kebencian atas dasar agama ini
kurang lebih dikonsepkan dengan istilah hate speech atau religious
hatred yang di bagian awal paper ini telah diulas panjang lebar."

Masalah ujaran kebencian (hate speech) tidak saja menjadi
masalah di Indonesia sebagaimana yang marak belakangan ini. Ujaran
kebencian memiliki catatan panjang sejarah di banyak Negara di
berbagai belahan dunia. Afrika selatan misalnya, pernah punya cerita
panjang dengan rasisme. Konstitusi Negara menyatakan bahwa
kebebasan berekspresi tidak bisa berujung ekpresi tentang: a)
Propaganda perang b) Hasutan yang memicu kekerasan ¢) Advokasi

® Ahnaf, M.I. dan Suhadi (2015:) “Isw-Isu Kunci Ujaran Kebencian

(Hate Speech): Implikasinya terhadap Gerakan Sosial Membangun
Toleransi”. dalam Harmoni: Jurnal Multikultur Multireligis. Jakarta:

Kementerian Agama RI, Pusat Penelitian dan Pengembangan Kehidupan
Keagamaan.Hal. 10-11.

Ufaran Kebencian Untuk Tujuan Menciptakan ... 4
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kebencian vang berdasarkan ras, etriis, pender dan agama Yyang
memicu penghasutan dan menyebabkan kerusakan.’

PRB melalui International Committee on the Elimination of
Racial Discrimination mengatur secara jelas tentang ujaran kebencian
dalam kerangka penghormatan pada Hak Asasi Manusia tentang
martabat dan kesetaraan,

Penelitian ini secara spesifik akan mengkaji kriminalisasi dan
realita hukum mengenai Ujaran Kebencian (hate speech) untuk
menciptakan permusuhan di kalangan masyarakal menurut pandangan
pakar hukum pidana di Indonesia.

Pentingnya penelitian ini dilakukan, karena tindak pidana
ujaran kebencian (hate speech) telah menimbulkan kecemasan di
masvarakat Indonesia. Saling curiga dan memperbesar ruang
perbedaan  bahkan menyebabkan terjadinya polarisasi  social
herdasarkan identitas sosial dengan merendahkan dan mengintimidasi
golongan/ kelompok atau komponen masyarakat lain, menciptakan
wacana permusuhan, menyamai benih intoleransi atau menyakiti
kelompok identitas lain secara verbal. Ujaran kebencian mempunyai
kaitan erat dengan terciptanya permusuhan, konflik sosial, agresivitas
sosial, kekerasan dan diasosiasi sosial yang mengarah pada kehancuran
masyarakat, bangsa dan negara.

Melalui penelitian ini, tim peneliti ingin mengetahui bagaimana
kriminalisasi dan realita hukum Ujaran Kebencian (Hate Speech)
untuk menciptakan permusuhan di kalangan masyarakat Indonesia
menurut  pandangan pakar hukum pidana. Penelitian ini
mendeskripsikan bagaimana pandangan para hukum pidana di satu sisi
mengenai banyaknya kasus, kontroversi yang terjadi dan efektif untuk
dapat dinyatakan sebagai kriminalisasi oleh pelapor, atau ucapan
tersebut adalah benar merupakan realita hukum berdasarkan fakta
yang ada adalah terkategori sebagai Ujaran Kebencian (Hate Speech)
sehingga layak untuk dinyatakan tersangka, bahkan terpidana.

" Mark Poster, 1995. Cyberdemocracy: Internet and Public
Sphere. University of California.

Ujaran Kebencian Untuk Tujuan Menciptakan ... 5
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B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian pada bagian latar belakang sebelumnya,

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Ll

Bagaimana ujaran kebencian (hate speech) di Indonesia
sekarang ini melahirkan kriminalisasi dan realita hukum
menurut pakar hukum Pidana ?

Bagaimana kemungkinan kriminalisasi dan realita hukum yang
lahir dari ujaran kebencian (hate speech) dapat melahirkan
permusuhan bangsa menurut menurut pakar hokum Pidana ?
Bagaimana ujaran kebencian (hate speech) ini berkembang dan
menimbulkan dampak negative di tengah masyarakat menurut
pakar hokum Pidana ?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

bagaimana kriminalisasi dan realita hukum yang berkaitan dengan
tindak pidana ujaran kebencian (Hate Speech) untuk menciptakan
permusuhan di kalangan masyarakat menurut pandangan pakar hukum
pidana di Indonesia.

Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

Untuk mengetahui bagaimana ujaran kebencian fhate speech)
di Indonesia sekarang ini melahirkan kriminalisasi dan realita
hukum menurut pakar hukum Pidana ?

Untuk mengetahui bagaimana kemungkinan kriminalisasi dan
realita hukum yang lahir dari ujaran kebencian (hate speech)
dapat melahirkan permusuhan bangsa menurut menurut pakar
hokum Pidana ?

Untuk mengetahui bagaimana ujaran kebencian (hate speech)
ini berkembang dan menimbulkan dampak negative di tengah
masyarakat menurut pakar hokum Pidana ?

Ujaran Kebencian Untuk Tujuan Menciptakan ... &
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D. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi: o
|. Manfaat Teoritik. vakni menghasilkan sebuah deskstipsi
pendapat para pakar hokum pidana Indonesia dalam penerapan
hukum ujaran kebencian (hate speech). _
Manfaat Aplikatif, yakni memberi nilai guna dan kontribusi
bagi pemerintah, aparal penegak hukum, praktisi hukum dan
akademisi dalam perumusan kebijakan dan pemecahan masalah
dampak kriminalisasi ujaran kebencian (hate speech) terhadap
sikap/ perilaku masyarakat terhadap hukum.

|_.‘“-J

E. Tinjauan Pustaka
1. Ujaran Kebencian

Merujuk pada Oxford English Dictionary (OED), Robert Post,
mendefinisikan ujaran kebencian sebagai “speech expressing hatred
or intolerance of other social group especially on the basis of race
and sexuality.” Lalu, muncul pertanyaan tentang apa yang bisa masuk
dalam kategori ‘hate'? Kembali merujuk OED, Post memberi
pengertian dengan; ‘an emotion of extreme dislike or aversion;
abbhorence, hatred” (Robert Post 2009: 123).

Definisi hate speech mengandung dua aspek penting; yang
pertama berkaitan dengan substansi atau konten ujaran dan yang kedua
berkaitan dengan 6 jenis kelompok yang disasar, sebagai berikut.
Sebuah ujaran (speech) bisa dikatakan (hate) apabila yang pertama ia
mengekspresikan perasaan kebencian atau intoleransi yang bersifat
ekstrim dan yang kedua perasaan tersebut ditujukan kepada kelompok
lain berdasarkan identitas mereka seperti ras dan orientasi seksual.
Berdasarkan definisi ini Post mengkritik kriminalisasi hate speech
karena menurutnya ekspresi perasaan kebencian adalah hal yang
normal dalam kehidupan emosional manusia. Batas antara yang
ekstrim dan moderat dalam ujaran sulit diukur. Pelarangan hate speech
menurut  Post akan menghadapi problem konseptual dalam

Ujaran Kebencian Untuk Tujuon Menciptakon .. 7



Drs. Maradingin, M.A. & DR. M. Jamil, M .A

membedakan antara  “hate” dengan “normal  dislike”  atau
“disagreement” (Post 2009: 125) 8

Menurut Surat Edaran Kapolri nomor SE/06/X/2015 Ujaran
Kebencian adalah tindak pidana yang diatur dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana dan ketentuan pidana diluar kodifikasi,
bertujauan untuk menghasut dan menyulut kebencian terhadap
individuwkelompok masyarakat dalam berbagai golongan. Suatu ujaran
kebencian dikatakan sebagai tindak pidana apabila delik ujaran
kebencian tersebut telah memenuhi jenis yang diatur dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan ketentuan pidana lainnya
di luar KUHP, antara lain seperti: 1) penghinaan; 2) pencemaran
nama baik; 3) penistaan; 4) perbuatan tidak menyenangkan; 3)
memprovokasi; 6) menghasut;7) penyebaran berita bohong.

Penanganan Ujaran Kebencian (hate speech) menurut Surat
Edaran Kapolri tersebut adalah ayat 3 poin b menyebutkan: "Apabila
tindakan preventif sudah dilakukan oleh anggota Polri namun tidak
menyelesaikan masalah yang timbul akibat dari tindakan ujaran
kebencian, maka penyelesaian dapat dilakukan melalui: 1) Penegakan
hukum atas dugaan terjadinya tindak pidana ujaran kebencian dengan
mengacu pada ketentuan. Berdasarkan ketentuan tersebut terdapat
kekaburan atas kewenangan penyidik untuk melakukan diskresi dalam
proses penyidikan terhadap delik aduan. Sehingga pemrosesan hukum
terhadap pelaku delik aduan disamakan dengan delik biasa. Dalam hal
ini maka, tanpa ada suatu pengaduan maupun laporan dari pihak yang
tercemar, penyidik kepolisian bisa langsung melakukan proses
penyidikan terhadap pelaku delik ujaran kebencian.”

¥ Ahnaf, M.L. dan Suhadi. 2015. “Isu-Isu Kunci Ujaran Kebencian
(Hate Speech): Implikasinya terhadap Gerakan Sosial Membangun
Toleransi”. dalam Harmoni: Jurnal Multikultur Multireligius. Jakarta:
Kementerian Agama RI, Pusat Penelitian dan Pengembangan Kehidupan
Keagamaan.

“http://citizend. liputan6.com/read/23 56890/ waspadalah-ada-1 80000-
akun-medsos-sedang-diburu-polri.
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Hate speech sangat mengkhawatirkan dan membahayakan.
Tidak hanya bagi koeksistensi antar kelompok identitas yang ada di
kalangan masyarakat Indonesia vang majemuk dan multicultural, tetap
juga sangal membahyakan bagi demokrasi khususnya ternodainya
kebebasan berekspresi, dapat menjadi sumber permusuban dan konfik
social secara horizontal, bahkan dapal menjadi ancaman serius hagi
stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat serta ancaman bagi
keutuhan kehidupan berbangsa dan bernegara. '

Ujaran kebencian sendiri  dapat berupa penghinaan,
pencemaran nama  baik, penistaan, perbuatan yang tidak
menyenangkan, provokasi, penghasutan dan menyebarkan berita
bohong. Ujaran kebencian dapat disebut dengan hate speech. Ujaran
tersebut dapal menimbulkan terjadinya tidak diskriminasi, kekerasan,
penghilangan nyawa, dan konflik sosial.'’

2. Menciptakan permusuhan

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, yang dimaksud dengan
istilah menciptakan permusuban adalah tindakan secara sengaja
mengeluarkan kata-kata, menampakkan sikap dan melakukan
perbuatan agresif sebagai wujud kebencian terhadap individuw/
kelompok/ komunitas social lain, atau sebagai pengaruh konflik, atau
sebagai bentuk polarisasi identitas sosial.

Antasari menyebutkan enam ciri-ciri perilaku agresif, salah
satunya adalah: Sikap bermusuhan terhadap orang lain; perilaku
agresif yang mengacu kepada sikap permusuhan sebagai tindakan yang
di tujukan untuk melukai orang lain."

" Soerjono Soekanto, 1986, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Press,
Jakarta, h. 15

"hitp://ejournal-s | undip.ac.id/index. php/interaksi-
online/article/view/1 5556/1 5048,

terakhir diakses pada tanggal 20 September 2017,

" Anantasari 2006. Menyikapi Perilaku Agresif Anak. Yogyakana:
Kanisius, 2006, Hal: 80
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Jenis agresil  digolongkan menjadi  dua, yaitu:  Agresif
permusuhan (hostile aggression) semata- mata dilakukan dengan
maksud menyakiti orang lain atau sebagai ungkapan kemarahan dan
ditandai dengan emosi yang tinggi. Perilaku agresif dalam jenis
pertama ini adalah tujuan dari agresi itu sendiri atau melakukan
sesuatu kekerasan pada korban. Perilaku agresif bisa berupa verbal dan
fisik, akuf dan pasif, langsung dan tidak langsung. Perbedaan antara
verbal dan fisik adalah antara menyakiti secara fisik dan menyerang
dengan kata-kata; aktif’ atau pasif membedakan antara tindakan yang
terlihat dengan kegagalan dalam bertindak; perilaku agresif langsung
berarti melakukan kontak langsung dengan korban yang diserang,
sedangkan perilaku agresif tidak langsung dilakukan tanpa adanya
kontak langsung dengan korban. "

Bush dan Denny (1992) mengklasifikasikan agresivitas dalam
empat aspek, vaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan
permusuhan. Agresi fisik dan agresi verbal mewakili komponen
motorik dalam agresivitas, sedangkan kemarahan dan permusuhan
mewakili komponen afektif dan kognitif dalam agresivitas Agresi
verbal (Verbal Aggression) ialah agresivitas dengan kata-kata. Agresi
verbal dapat berupa umpatan, sindiran, fitnah, dan
sarkasme.Permusuhan (Hostility) merupakan komponen kogmitif
dalam agresivitas yang terdiri atas perasaan ingin menyakiti dan
ketidakadilan. sehingga menghasilkan bentuk-bentuk agresivitas. Buss
menyebut, ada B agresivitas 2 di antaranya berkaitan dengan ujaran
kebencian, yaitu: Agresivitas verbal aktif secara langsung misalnya
mencaci maki orang lain menusuk, memukul. Agresivitas verbal aktif
vang dilakukan secara tidak langsung misalnya menyebarkan gosip
yang tidak benar kepada orang lain. (Muttagin, 2011: 16-20).

Perilaku akresif verbal, aktif langsung misalnya menghina
orang lain. Sedangkan verbal, aktif' tidak tak langsung misalnya
menyebarkan gossip atau rumor jahat tentang orang lain. Pengertian

" Robert a. Baron dan Donn Byme.2005. Psikologi Social Jilid 2.
Jakarta. Erlangga.. Hal: 169.
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agresif merujuk pada perilaku yang dimaksudkan untuk membuat
objeknya mengalami bahaya atau kesakitan. Motif utama perilaku
agresif bisa jadi adalah keinginan menyakiti orang lain untuk
mengekspresikan  perasaan-perasaan negative, seperti pada agresif
permusuhan, atau keinginan mencapai tujuan yang diinginkan melalui
tindakan agresif, seperti dalam agresif instrumental.'

3. Kalangan Masyarakat

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, yang dimaksud dengan
istilah kalangan masyarakat di sini adalah jangkauan ujaran kebencian
thate speech) dalam proses dan interaksi sosial antar bagian/
komponen bangsa Indonesia yang multicultural dan heterogen/ plural.

4. Kriminalisasi

Menurut Soerjono Soekanto, kriminalisasi merupakan tindakan
atau penetapan penguasa mengenal perbuatan-perbuatan tertentu yang
oleh masyarakat atau golongan-golongan masyarakal dianggap
sebagai perbuatan yang dapat dipidana menjadi perbuatan pidana atau
membuat suatu perbuatan menjadi perbuatan kriminal dan karena itu
dapat dipidana oleh pemerintah dengan cara kerja atas namanya.'”

Soetandyo Wignjosoebroto mengemukakan bahwa
kriminalisasi ialah suatu pernvataan bahwa perbuatan tertentu harus
dinilai sebagai perbuatan pidana yang merupakan hasil dan suatu
penimbangan-penimbangan normatif yang wujud akhirnya adalah
suatu keputusan (decisions)'®

" Dr. Fattah hanurawan.2010. Psikelogi Social. Bandung. PT
Remaja Rosdakarya. Hal: 17

1 Spekanto, Soerjono, 1981, Kriminologi: Suatu Pengantar, Cetakan
Pertama, Ghalia Indonesia, Jakaria. Him. 62.

" Wignjosoebroto, Soetandyo, “Kriminalisasi Dan Dekriminalisasi-
Apa Yang Dibicarakan Sosiologi Hukum Tentang Hal Ini, disampaikan
dalam Seminar Kriminalisasi Dan Dekriminalisasi Dalam Pebaruan Hukum
Pidana Indonesia, Fakultas Hukum UIL, Yogyakarta, 15 Juli 1993. Him. |
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Kriminalisasi dapat pula diartikan sebagai proses penetapan
suatu perbuatan seseorang sebagai perbuatan yang dapat dipidana
Proses ini diakhiri dengan terbentuknya undang-undang di mana
perbuatan itu diancam dengan suatu sanksi yang berupa pidunﬂ”

Marthen H. Toelle, "Kriminalisasi Ditinjau dari Perspektil
reori Hukum Pidana (Criminal Law Theory)''® mengutip definisi
Persak mendefinisikan, kriminalisasi menurut adalah .defining certain
human conduct {acts or omissions) as criminal offences and usually
assigning (o them a cerfain range of criminal-law sanctions.
(menentukan  suatu  tindakan  scbagai tindak pidana dan
memberlakukan ancaman sanksi pidana atas tindak pidana tersebut).'®

Kriminalisasi adalah proses menjadikan suatu perbuatan
sebagai perbuatan pidana (kejahatan). Dikriminalisasi adalah proses
menjadikan suatu perbuatan pidana (kejahatan) tidak lagi
dikategorikan  sebagai  perbuatan  pidana  (kejahatan)  atau
dihilangkannya sama sekali sifat dapat dipidananya suatu perbuatan.
Upaya mencari penjelasan mengenai sebab kejahatan yang merupakan
tujuan utama dalam mempelajari kriminologi, dapat dilakukan melalui
2 (dua) pendekatan yang menjadi landasan bagi lahimya teori-teori
dalam kriminologi yaitu melalui pendekatan spiritualisme dan
pendekatan naturalism.*

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, istilah kriminalisasi
dapat diartikan sebagai adanya upaya untuk menetapan sescorang
menjadi tersangka pelaku ujaran kebencian (hate speech) dengan

menggunakan sistem penegakan hukum yang memadai dalam
penampakannya, padahal dipaksakan, karena sungguhnya dia bukan
pelakunya. Sikap mencelakakan seseorang untuk menjadi tersangka

7 Sudarto, Kapita Selekia Hukum Pidana, Alumni, Bandung. 1986.
Hlm. 31

® Refleksi Hukum Vol. 8, No. 2. Hal. 117

¥ Nina Persak, Criminalising Harmful Conduct: The Harm
Principle, Its Limits and Continental Counterparts (Springer 2007) him.6.

% Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, op.cit, him. 19
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seperti ini bisa dilakukan oleh pelapor, atau pun penyidik, atau atas
kerja sama keduanya.

5. Realita Hukum

Dengan demikian, dalam kaitannya dengan penelitian ini, yang
dimaksud dengan istilah realita hukum adalah kenyataan hukum.
kebalikan dari kriminalisasi, yakni Karena sistem hukum pidana telah
dijalankan secara benar, terutama pada proses pembuktiannya maka
terlihat jelas keterkaitan seseorang terhadap tindak pidana hate speech
tersebut, dengan demikian status seseorang dipertegas, apakah dia
pelakunya kemudian dinyatakan sebagai tersangka dan pada
akahimya terpidana, atau tidak sehingga dia bebas demi hukum.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini terkategori kepada jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Layaknya penelitian empiris pada
umumnya, penelitian ini didasarkan pada teori sosiologi tentang
hukum. Teori yang dibangun pada penelitian ini berangkat dari
konsepsi ilmu sosial dan bukan dari konsepsi ilmu hukum. Hukum di
sini bukan diamati sekadar sebagai sebuah produk dari sistem norma
seperti peraturan, namun hukum dikonsepsikan sebagai perilaku sosial
yang lerlembagakan serta mendapatkan legitimasi secara umum.
Tokoh-tokohnya yaitu Max Weber, Eugen Ehrlich, Herbert Spencer.”

Jadi, pendekatan hukum empiris dalam penelitian ini dapat
dikatakan sebagai pendekatan penelitian yang dilakukan melalui
penggalian informasi yang berhubungan dengan realitas sosial lalu
dikaitkan dengan realita hukum dan kriminalisasi.

! Gunarto, Prof. Dr. H; SH., SE., Akt, M.Hum. 2012. Metode
Penelitian Hukum: Dualisme Penelitian Hukum  Normatif & Empiris.
(Materi presentase). Him. 15.
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di 2 kota besar di Indonesia, yaitu
Jakarta, dan Medan Sumatera Utara. Penentuan kedua daerah in
dipahami telah mencerminkan nilai-nilai refresentativitas karena telah
mengakomodasi kultur dan budaya masyarakat, status kota dan letak
geografisnya, bahkan etnis dan kependudukan.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terklasifikasi kepada dua
macam, vaitu suber data primer dan sumber data skunder. [.ebih jauh
tentang kedua jenis data ini dapat dijelaskan sebagai berikut;

a). Sumber Data Primer

Data Primer. merupakan bahan penelitian yang berupa fakta-
fakta empiris sebagai perilaku maupun hasil perilaku manusia. Baik
dalam bentuk perilaku verbal perilaku nyata, maupun perilaku yang
terdorong dalam barbagai hasil perilaku atau catatan-catatan/ arsip “
Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan penelitian
dengan cara melakukan wawancara, observasi dan studi dokumen dan
informan.

b). Sumber Data Skunder

Data Sekunder, merupakan bahan pelengkap dalam penelitian
ini yang diambil dari studi kepustakaan.”> Data sckunder dalam
penelitian ini terdiri dari:

a) Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mempunyai
kekuatan hukum tetap mengikat, vaitu meliputi Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana.

b) Bahan hukum sekunder wyaitu bahan vyang bersifat
memberikan penjelasan terhadap bahan-bahan hukum
primer.

2 peter Mahmud Marzuki, 2005. Penelitian Hukum, Jakarta: Jakarta

Kencana, him.141
= Ibid,
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4. Bahan hukum tersier vaitu bahan hukum yang memberikan
petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan
hukum sekunder yang diperoleh melalui literatur/buku hukum,
dokumentasi, kamus hukum, jurnal ilmiah, dan artikel-artikel yang
herkaitan den gan objek permasalahan.

5. Informan

Pemilihan  informan  terhadap subjek penelitian  dipilih
berdasarkan kapasitasnya sebagai pakar hukum pidana di Indonesia.
Adapun jumlah informan pada penelitian ini adalah sebanyak 5 (lima)
profesi, sebagai berikut: 1). Akademisi, 2). Pengacara, 3). Hakim, 4).
Pengamat. 5). Kepolisian.

Informan pada penelitian ini tidak ditetapkan jumlahnya, tetapi
akan di lakukan penemuan data lewat informan tersebut semaksimal
mungkin dengan menggunakan teori snow ball, yaitu data dikumpul
sampai jenuh sebagai pertanda bahwa data telah memadai.

6. Objek Penelitian

Sesuai tinjauan pustaka yang berkaitan dengan tindak pidana
ujaran kebencian (hate speech), maka objek penelitian ini akan
menitikberatkan pada: kriminalisasi dan realita hukum pada ujaran
kebencian (hates pecch) untuk menciptakan permusuhan di kalangan
masyarakat Indonesia.

7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah wawancara. observasi dan studi dokumen.

a. Wawancara dengan para informan peneltian yang menjadi
subjek pada penelitian ini.

b. Obeservasi, yaitu melakukan pengamatan terhadap objek
penelitian dalam rangka mendapatkan gambaran secara
menyeluruh mengenai situasi, gambar, perilaku manusia dan
interaksi sosial yang terjadi.

Ujaran Kebencian Untuk T.-.y‘i.mn Menciptakan ... 15
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¢. Studi dokumen mengumpulkan teori dan bahan hukum, teori
social serta pendapat hukum dari media online, media social,
surat kabar, majalah dan jurnal ilmiah.

8. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah memadukan
antara analisis induktif dan deduktif,

Dalam pemaduan dua logika ini, secara deduktif penelitian ini
memanfaatkan teori-teori hukum dan teori-teori sosial sebagai panduan
analisis penilaian (preskripsi), sebagai grounded theory (temuan
penelitian) dan sebagai alat uj.*! Sedangkan secara induktifl penelitian
ini mendeskripsikan secara induktif pandangan para pakar hokum
pidana terkait objek penelitian sebagaimana umumnya yang dilakukan
pada penelitian kualitatif deskriptif,

Selain menganalisis data primer yang bersumber dari informan,
penelitian ini juga melakukan analisis secara induktif data sekunder.
vakni data-data yang diperoleh dari bahan-bahan hukum. Analisis
deskriptif terhadap bahan penelitian sekunder (bahan hokum)
dilakukan berkaitan dengan struktur hukum positif dan sistematika
hokum terkait ujaran kebencian. kriminalisasi.

Bahan-bahan hukum pada peneleitian ini terdiri dari bahan
hokum primer, bahan hukum sekunder. Pada pahan hukum primer
(peraturan perundang-undangan), analisa data dilakukan berkaitan
dengan 5 fungsi hukum secara normatif, yaitu: 1) deskripsi hukum
positif; 2) sistematisasi hukum positif; 3) analisis hukum positif; 4)
interpretasi Hukum Positif; dan 5) dan menilai hukum positif.
Interpretasi hokum positif dilakukan dengan menggunakan teknik
interpretasi gramatikal, interpretasi sistematis, interpretasi teleologis
dan evaluasi hokum positif. Pada bahan hukum sckunder (pendapat
hukum terkait objek penelitian yang diperoleh dari sumber media
social dan media online, surat kabar, majalah dan jurnal penelitian.

" Gunarto, Prof. Dr. H; SH., SE.,, Ak, M.Hum. 2012. Op.cit.
Hal.20-24.
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I'eknik validasi data yang digunakan pada penelitian ini adalah
triangulasi. Bachtiar S. Bachri (2010: 55) mengutip Institute of Golbal
Tech menjelaskan:

"Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang
mensintesa data dari berbagai sumber. Triangulasi mencar
dengan cepal pengujian data yang sudah ada dalam
memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan serta program
yang berbasis pada bukti yang telah tersedia. Dengan cara
menguji informasi dengan mengumpulkan data melalui metoda
berbeda, oleh kelompok berbeda dan dalam populasi berbeda,
penemuan mungkin memperlihatkan bukti penetapan lintas
data, mengurangi dampaknya dari penyimpangan potensial
yang bisa terjadi dalam satu penelitian tunggal. Triangulasi
menyatukan informasi dari penelitian kuantitatif dan kualitatif|
menyertakan pencegahan dan kepedulian memprogram data,
dan membuat penggunaan pertimbangan pakar. Triangulasi
bisa menjawab pertanyaan terhadap kelompok resiko,
cfektivitas, kebijakan dan perencanaan anggaran, dan status
epidemik dalam suatu lingkungan berubah. Metodologi
Triangulasi menyediakan salu perangkat kuat ketika satu
respon cepat diperlukan, atau ketika data ada untuk menjawab
satu pertanyaan spesifik. Triangulasi mungkin digunakan ketika
koleksi data baru tidak mungkin untuk hemat biaya."?’

3 Bachri, Bachtiar S. (2010). Meyakinkan Validitas Data melalui
Triangulasi pada Penelitian Kualitatif; dalam Jurnal Teknologi Pendidikan,
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BAB 1
KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian

Ujaran Kebencian (Hate Speech) itu sendiri diartikan dengan:
Tindakan komunikasi yang dilakukan oleh suatu individu atau
kelompok dalam bentuk provokasi, hasutan, atau pun hinaan kepada
individu atau kelompok vang lain dalam hal berbagai aspek seperti ras,
warna kulit, gender, cacat, orientasi seksual, kewarganegaraan, agama
dan lain-lain.?

Dalam arti hukum Ujaran Kebencian (Hate Speech) adalah
perkataan, perilaku, tulisan, ataupun pertunjukan yang dilarang karena
dapat memicu terjadinya tindakan kekerasan dan sikap prasangka
entah dari pihak pelaku pernyataan tersebut ataupun korban dari
tindakan tersebut. Website yang menggunakan atau menerapkan
Ujaran Kebencian (Hate Speech) ini disebut (Hate Site). Kebanyakan
dari situs ini menggunakan Forum Internet dan Berita untuk
mempertegas suatu sudut pandang tertentu.*’

Lidya Suryani Widayati memberi pengertian ujaran kebencian
adalah ujaran yang mengandung kebencian, menyerang dan berkobar-
kobar yang dimaksudkan untuk menimbulkan dampak tertentu, baik
secara langsung (aktual) maupun tidak langsung (berhenti pada niat)
yaitu menginspirasi orang lain untuk melakukan kekerasan atau

menyakiti orang atau kelompok lain.?*

% Labkumham, Tinjauan tentang Ujaran Kebencian (Hate Speech),
makalah, juli, 2017, pada, http:/labhukum.com/2017/07/18/tinjauan-tentang-
ujaran-kebencian-hate-speech/

" Sutan Remy Syahdeini, Kejahatan dan Tindak Pidana Komputer,
(Jakarta: 2009, Pustaka Utama Grafiti), hlm 38

% pysat Penelitian Bidang Hukum Badan Keahlian DPR RI, INFO,
dengan judul: Kajian Singkat Terhadap Isu Aktuan dan Strategis, (Jakarta:
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Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa ujaran kebencian
itu adalah segala sesuatu yang lahir dari seseorang atau pun kelompok
berupa tndakan komunikasi, baik berbentuk ucapan, perbuatan,
tulisan, kreasi atau pun pertunjukan yang dilarang karena sifatnya
hasutan, hinaan, profokatif, dalam berbagai aspek, rrﬁsalrwa persoalan;
ras, warna kulit, gender, cacat, orientasi seksual. kewarganegaraan,
agama dan lain-lain yang berpeluang terarah kepada seseorang atau
pun kelompok yang dapat memancing terjadinya prasangka negatif dan
keributan di tengah masyarakat.

Segala sesuatu yang lahir dari seseorang seperti dikemukakan
di atas tersebut tidak boleh diboboti dengan hal-hal yang mengganggu
perasaan orang lain. Ada banyak hal prilaku yang dilarang yang bisa
menciptakan perasaan tidak nyaman bagi orang lain sebagai insan
punya kekhasan identitas yang menjadi kehormatan dan
kebanggaannya tersendiri, meskipun tidak menjadi kehormatan dan
kebanggaan bagi pihak lainnya yang harus dijaga. Dalam rangka
membangun keharmonisan pola hubungan sesama manusia tersebut
maka pola komunikasi ini harus mendapat perhatian serius sehingga
dapat disajikan dan diaktualisasikan menjadi sarana yang membangun
kebersamaan, minimal dapat saling berjalan dalam relnya masing-
masing dengan tan|pa bersintuhan sebagai mana mestinya.

Ujaran kebencian ini bisa menjadi serius dampaknya jika
dipergunakan lewat bantuan Informasi Teknologi Eloktronik (ITE).
Dengan cangginya ITE sekarang ini, maka ujaran kebencian yang
disajikan bisa menjadi lebih dahsat dampaknya dengan terpublikasinya
secara luas. Pola komunikasi konvensional yang semula dilakukan dan
hanya diketahui oleh dua orang saja bisa menjadi meluas dalam skala
lanpa batas lewal ITE tersebut. Mengingat kemungkinan dampaknya
yang dapat meluas secara tak terukur tersebut maka ketersinggungan
orang yang menjadi korban ujaran kebencian tersebut pun bisa menjadi

lebih parah.

2018, Pusat Penelitian BIDANG HUKUM Badan Keahlian DPR RI, VII. X,
No. 06/11/Puslit/Maret/2018), him. 3.
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Dengan menggunakan ITE tersebut untuk keperluan ujaran
kebencian maka sanksi tindak pidana ini pun bisa menjadi bertambah.
Bukan hanya dapat menambah tingkat kebersalahan orang yang
melakukan ujaran kebencian itu dengan menggunakan ITE. tetapi lebih
dari itu, yaitu pihak lain yang turut menyebarkan hal ini pun ikut
bersalah dan dapat dijadikan sebagai oknum vang turut serta terlibat
dalam prilaku tindak pidana ujaran kebencian, orang seperti ini
terkesan sebagai oknum penyambung lidah pihak pertama pelaku
ujaran kebencian. Dengan demkian diperlukan sikap arif dan teliti
terlebih dahulu sebelum memposting dan menshere informasi yang
masuk dan disampaikan oleh orang lain kepada kita.

Pihak penyambung lidah pelaku pertama ujaran kebencian ini
bisa berlapis-lapis, sehingga jumlahnya menjadi sangat banyak. Boleh
jadi pelaku yang secara langsung mengunggah ujaran kebencian itu
hanya satu orang, tetapi turunannya bisa bertambah banyak secara tak
terbatas. Pelaku ujaran kebencian tangan kedua boleh jadi akan
menjadi sangat banyak sama dengan kapasitas dan jumlah media yang
digunakan untuk memposting berita tersebut, hal imi bisa saja
disampaikan lewaat sarana kaomunikasi pribadi, group, ataupun yang
media terbuka untuk umum. Di level penerimaan tingkat ketiga pun
demikian halnva, sehingga jangkaunnya bisa menjadi tak terbatas.
Demikian juga level penerimaan selanjutnya secara tak terbatas,
sehingga dampaknya pun menjadi sangat luas.

Jika ujaran kebencian yang posting oleh pihak pertama itu
diedit dan diperhanagat oleh pihak kedua, kemudian dia
mempostingnya lagi maka hal ini bisa menjadi lebih parah lagi. Pelaku
ujaran kebencian tingkat kedua yang mengedit tersebut juga akan bisa
dipersalahkan dalam dua hal, yaitu; 1). Sebagai pelaku ujaran
kebencian baru karena telah muncul ujaran kebencian lain yang
berbeda dengan postingan pertama, 2). Sebagai pihak yang turut serta
melakukan ujaran kebencian karena telah  berpartisipasi L!aiam
penyebaran ujaran kebencian yang dilakukan orang lain, sehingga
menjadi terpublikasi dan dampaknya menjadi semakin luas. Semua ini
bisa masuk dalam pengertian ujaran kebencian, dan pelaku-pelakunya,

Ujaran Kebencian Untuk Tujuan Menciptakan ... 20
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B. Dasar Hukum

Ada 5 (lima) macam dasar hokum vang dapat dijadikan

pedoman dalam memperbincangkan uajaran kebencian (hate speech)
rersebut, sebagai berikut;

L.

KUHP

a. Pasal 156 Barang siapa di rmuka umum menyatakan perasaan

permusuhan, kebencian atau penghinaan terhadap suatu atau
beherapa golongan rakyat Indonesia, diancam dengan pidana
penjara paling lama empat tahun atau pidana denda paling
banyak empat ribu lima ratus rupiah. Perkataan golongan
dalam pasal ini dan pasal berikutnya berarti tiap-tiap bagian
dari rakyat Indonesia yang berbeda dengan suatu atau beberapa
bahagian lainnya karena ras, negeri asal, agama, tempat, asal,
keturunan, kebangsaan atau kedudukan menurut hukum tata
negara.

Pasal 156 a; Dipidana dengan pidana penjara selama-lumanya
lima tahun barang siapa dengan sengaja di muka umum
mengeluarkan perasaan atau melakukan perbuatan: a. yang
pada pokoknya bersifat permusuhan, penyalahgunaan atau
penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia; b.
dengan maksud agar supaya orang tidak menganut agama apa
pun juga, yang bersendikan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pasal 157 ayat (1) dan (2) KUHP:

Ayat (1); Barangsiapa menyiarkan, mempertunjukan atau
menempelkan tulisan atau lukisan di muka umum, yang isinya
mengandung pernyataan perasaan permusuhan, kebencian atau
penghinaan di antara atau terhadap golongan-golongan rakyat
Indonesia, dengan maksud supaya isinya diketahui oleh umum,
diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun enam
bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima
ratus rupiah. |

Ayat (2); Jika yang bersalah melakukan kEJah&t:i!n tersebut pada
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kejahatan semacam itu juga, vang bersangkutan dapat dilarang
menjalankan pencarian tersebut.

d. Pasal 310 ayat (1}, (2) dan (3) KUHP:

Avyat (1); Barangsiapa sengaja menyerang kehormatan atau
nama baik seseorang dengan menuduhkan sesuatu hal, yang
maksudnya terang supaya hal itu diketahui umum, diancam
karena pencemaran dengan pidana penjara paling lama
Sembilan bulan atau pidana denda paling banyak empat
ribu lima ratus rupiah.

Avat (2): Jika hal itu dilakukan dengan tulisan atau gambaran
vang disiarkan, dipertunjukan atau ditempel di muka umum,
maka diancam karena pencemaran tertulis dengan pidana
penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana denda
paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Avyat (3); Tidak merupakan pencemaran atau pencemaran
tertulis, jika perbuatan jelas dilakukan demi kepentingan umum
atau karena terpaksa untuk membela diri.

e. Pasal 311 KUHP ayat (1) Jika yang melakukan kejahatan
pencemaran atau pencemaran tertulis dibolehkan untuk
membuktikan apa vyang dituduhkan itu benar, tidak

membuktikannya dan tuduhan dilakukan bertentangan
dengan apa yang diketahui, maka dia diancam melakukan
fitnah dengan pidana penjara paling lama empat tahun.

f. Pasal 317 KUHP ayat (1) dan (2)

Ayat (1); Barang siapa dengan sengaja mengajukan pengaduan
atau pemberitahuan palsu kepada penguasa, baik secara tertulis
maupun untuk dituliskan, tentang sescorang schingga

mm atau nama baiknya terserang, diancam karena

| , fitnah, dengan pidana penjara paling

encabutan hak-hak berdasarkan pasal 35 No, 1 - 3

LB B
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2

Pm mm:_

ULl No. 1172008 tentang ITE (Informasi dan Transaksi
Elektronik):

Pasal 28 ayat (1) dan (2);

Ayat (1); Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak
menyebarkan  berita  bohong dan  menyesatkan  yang
mengakibatkan  kerugian  konsumen  dalam Transaksi
Elektronik.

Ayat (2); Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak
menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan
rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok
masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras dan
antargolongan (SARA).

Pasal 45 ayat (2); Setiap Orang yang memenuhi unsur
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) atau ayat (2)
dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah).

UU No. 40/2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan
Etnis;

Pasal 16: Setiap Orang yang dengan sengaja menunjukkan

kebencian ataurasa benci kepada orang lain berdasarkan
diskriminasi ras dan etnis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf b angka |, angka 2, atau angka 3, dipidana dengan pidana
pmmpaimg]ﬁrmi{lmm}ta!mdaﬂamndmml g
mmmﬂmmjuEMi

n Kapolri Nomor: W 2&15, Tentang
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1. Rujuk:
A

&

in:
Kitab Undang-lIndang Hukum Pidana:

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002  tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2005 tentang
Ratifikasi Konvensi International Hak-Hak Ekonomi.
Sosial dan Budaya;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2005 tentang
Ratifikasi Konvensi International Hak-Hak Sipil dan
Politik;

Undang-Undang Nomor |1 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik;

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang
Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis;
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang
Penanganan Konflik Sosial; 2 SURAT EDARAN
KAPOLRI NOMOR : SE/06/X/2015 TANGGAL :
Peraturan Kepala Kepolisian MNegara Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2009 tentang Implementasi
Prinsip dan Standar Hak Asasi Manusia dalam
Penyelenggaraan Tugas Kepolisian Negara Republik
Indonesia;

Peraturan  Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2013 tentang Teknis
Penanganan Konflik Sosial.

2. Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, dengan ini
diberitahukan sebagai berikut:

a.

bahwa persoalan mengenai ujaran kebencian (hate
speech) semakin mendapatkan perhatian masyarakat
baik nasional maupun intermasional seiring dengan
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meningkatnya kepedulian terhadap perlindungan awas
hak asasi manusia (HAM);

bahwa perbuatan ujaran kebencian memiliki dampak
vang merendahkan harkat martabat manusia dan
kemanusian seperti yang telah terjadi di Rwanda, Afrika
Selatan, ataupun di Indonesia;

bahwa dan sejarah kemanusiaan di dunia maupun
bangsa int, ujaran kebencian bisa mendorong terjadinya
kebencian kolektif, pengucilan, diskriminasi, kekerasan,
dan bahkan pada tingkat vang paling mengerikan,
pembantian etnis atau genosida terhadap kelompok
yvang menjadi sasaran ujaran kebencian;

bahwa masalah ujaran kebencian harus dapat ditangani
dengan baik karena dapat merongrong prinsip
berbangsa dan bemegara Indonesia yang berbhineka
tunggal ika serta melindungi keragaman kelompok
dalam bangsa ini;

bahwa pemahaman dan pengetahuan atas bentuk-bentuk
ujaran kebencian merupakan hal yang penting dimiliki
oleh personel Polri selaku aparat negara yang memiliki
tugas memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat.
penegakan hukum serta perlindungan, pengayoman, dan
pelayanan kepada masyarakat, sehingga dapat diambil
tindakan pencegahan sedini mungkin  sebelum
timbulnya tindak pidana sebagai akibat dari ujaran
kebencian tersebut;

bahwa ujaran kebencian dapat berupa tindak pidana
yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP) dan ketentuan pidana lainnya di luar
KUHP, yang berbentuk antara lain:

1) penghinaan;
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5) memprovokasi:

6) menghasut;

7) penyebaran berita bohong;
dan semua tindakan di atas memiliki tujuan atau bisa
berdampak pada tindak diskriminasi, kekerasan,
penghilangan nyawa, dan/atau konflik sesial.

g. bahwa ujaran kebencian sebagaimana dimaksud di atas,
bertujuan untuk menghasut dan menyulut kebencian
terhadap individu dan/atau kelompok masyarakat dalam
berbagai komunitas yang dibedakan dari aspek:

1) suku:

2) agama;

3) aliran keagamaan;
4) keyakinan/kepercayaan;
J) ras;

6) antar golongan;

7) warna kulit;

8) etnis;

9) gender; _
10) kaum difabel (cacat);
I 1) orientasi seksual;

h. bahwa ujaran kebencian (hate speech) sebagaimana
dimaksud di atas dapat dilakukan melalui berbagai
media, antara lain;

1) dalam orasi kegiatan kampanye;
2) spanduk atau banner;
3) jejaring media sosial;

ﬁm__m di muka umum
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tidak ditangani dengan efektif, efisien, dan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, akan
berpotensi memunculkan konflik sosial yang meluas,
dan  berpotensi  menimbulkan tindak diskriminasi,
kekerasan, dan/atau penghilangan nyawa.

3. Berkenaan dengan uraian pada angka 2 di  atas,
diberitahukan/dipermaklumkan  bahwa untuk  menangani
perbuatan ujaran kebencian agar tidak memunculkan tindak
diskriminasi, kekerasan, penghilangan nyawa, dan/atau konflik
sosial vang meluas  diperlukan langkah-langkah
penanganannya, sebagai berikut:

a. Melakukan tindakan preventif sebagai berikut:

|) setiap anggota Polri agar memiliki pengetahuan dan
pemahaman mengenai bentuk-bentuk ujaran kebencian
yang timbul di masyarakat;

2) melalui pemahaman atas bentuk-bentuk ujaran
kebencian dan akibat yang ditimbulkannya maka
personil Polri diharapkan lebih responsif atau peka
terhadap gelaja-gejala yang timbul di masyarakat yang
berpotensi menimbulkan tindak pidana ujaran
kebencian;

3) setiap anggota Polri agar melakukan kegiatan analisis
atau kajian terhadap situasi dan kondisi di
lingkungannya masing-masing terutama yang berkaitan
dengan perbuatan ujaran kebencian;

4) setiap anggota Polri agar melaporkan kepada pimpinan
masing-masing  atas  sitvasi  dan  kondisi  di
lingkungannya terutama yang berkaitan dengan
perbuatan ujaran kebencian;

5) kepada para Kasatwil agar melakukan kegiatan:

a) mengefektifkan dan mengedepankan fungsi intelijen

untuk mengetahui kondisi real di wilayah-wilayah yang

rawan konflik terutama akibat hasutan-hasutan atay
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provokasi, untuk selanjutnya dilakukan pemetaan
sebagai bagian dari early warning dan early detection;

b) mengedepankan fungsi binmas dan Polmas untuk
melakukan  penyuluhan  atau  sosialisasi  kepada
masyarakal mengenai ujaran kebencian dan dampak-
dampak negatif yang akan terjadi;

¢) mengedepankan fungsi binmas untuk melakukan kerja
sama yang konstruktif dengan tokoh agama. tokoh
masyarakat, tokoh pemuda, dan akademisi untuk
optimalisasi tindakan represif atas ujaran kebencian;

d) apabila ditemukan perbuatan yang berpotensi mengarah
pada tindak pidana ujaran kebencian maka setiap
anggota Polr wajib melakukan tindakan: 1; memonitor
dan mendeteksi sedini mungkin timbulnya benth
pertikaian di masyarakat; 2; melakukan pendekatan
pada pihak yang diduga melakukan ujaran kebencian: 3:
mempertemukan pihak yang diduga melakukan ujaran
kebencian dengan korban ujaran kebencian; 4; mencari
solusi perdamaian antara pihak-pihak yang bertikai; dan
5: memberikan pemahaman mengenai dampak yang
akan timbul dari ujaran kebencian di masyarakat;

b. Apabila tindakan prefentif sudah dilakukan oleh anggota Polri
namun lidak menyelesaikan masalah yang timbul akibat dari
tindakan ujaran kebencian, maka penyelesaian dapat dilakukan
melalui:

1) penegakan hukum atas dugaan terjadinya tindak pidana ujaran
kebencian dengan mengacu pada ketentuan:

a) Pasal 156 KUHP, yang berbunyi: “Barangsiapa di depan umum
menyatakan  perasaan  permusuhan,  kebencian  atau
merendahkan terhadap satu atau lebih suku bangsa Indonesia
dihukum dengan hukuman penjara selamalamanya empat tahun
dengan hukuman denda setinggi-tingginya empat ribu lima
) Pasal 157 KUHP, yang berbunyi: *
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» Barang siapa  menyiarkan, mempertunjukkan atau
menempelkan tulisan atau lukisan di muka umum, yang
isinya  mengandung pernyataan perasaan permusuhan,
kebencian atau  penghinaan di antara atau terhadap
golongan-golongan rakyat Indonesia, dengan maksud
supaya isinya diketahui atau lebih diketahui oleh umum,
diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun
enam bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu
lima ratus rupiah.

» lika yang bersalah melakukan kejahatan tersebut pada
waktu menjalankan pencariannya dan pada saat itu belum
lewat lima tahun sejak pemidanaannya menjadi tetap
karena kejahatan semacam itu juga, yang bersangkutan
dapalt dilarang menjalankan pencarian tersebut.”

¢) Pasal 310 KUHP, vang berbunyi:

» Barang siapa sengaja menyerang kehormatan atau nama
baik seseorang dengan menuduhkan sesuatu hal, yang
maksudnya terang supaya hal itu diketahui umum, diancam
karena pencemaran dengan pidana penjara paling lama
sembilan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu
lima ratus rupiah.

» Jika hal itu dilakukan dengan tulisan atau gambaran yang
disiarkan, dipertunjukkan atau ditempelkan di muka umum,
maka diancam karena pencemaran tertulis dengan pidana
penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana
denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

» Tidak merupakan pencemaran atau pencemaran tertulis,
jika perbuatan jelas dilakukan demi kepentingan umum
atau karena terpaksa untuk membela diri.”

d) Pasal 311 KUHP, yang berbunyi: 7 SURAT EDARAN

KAPOLRI NOMOR : SE/06/X/2015 TANGGAL :

» Jika yang melakukan kejahatan pencemaran atay

pemumm tertulis dibolehkan untuk membuktikan apa
kan itu benar, tidak membuktikannya, dan
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tuduhan dilakukan bertentangan dengan apa yang diketahui.
maka dia diancam melakukan fitnah dengan pidana penjara
paling lama empat tahun,

» Pencabutan hak-hak berdasarkan pasal 35 No. | — 3 dapat
dijatuhkan.”

e) Pasal 28 jis. Pasal 45 ayat (2) UU Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang berbunyi:

# Pasal 28: *“(1)

» Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak
menyebarkan berita bohong dan menyesatkan
yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam
Transaksi Elektronik.

e Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak
menyebarkan informasi yang ditujukan untuk
menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan
individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu
berdasarkan atas suku, apama, ras, dan
antargolongan (SARA).

» Pasal 45 ayat (2):

e Setiap Orang yang memenuhi unsur
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1)
atau ayat (2) dipidana dengan pidana penjara
paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda
paling banyak Rpl.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah).”

f) Pasal 16 UU Nomor 40 Tahun 2008 tentang Penghapusan
Diskriminasi Ras dan Etnis, yang berbunyi:

» Pasal 16:

e “Setiap orang yang dengan  sengaja
menunjukkan kebencian atau rasa benci kepada
orang lain berdasarkan diskriminasi ras dan etnis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b
angka |, angka 2, atau angka 3, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun
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dan/atau  denda  paling  banyak  Rp.
S00.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).”

2} Dalam hal telah terjadi konflik sosial yang dilatarbelakangi
ujaran kebencian, dalam penanganannya tetap berpedoman
pada:

a) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang
Penanganan Konflik Sosial; dan

b) Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor & Tahun 2013 tentang Teknis
Penanganan Konflik Sosial.

4. Demikian untuk menjadi makium
Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal 8 Oktober 2015
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia

Drs. BADRODIN HAITI JENDERAL POLISI

mml dﬂlhorhmdlﬂapmseklw lﬂ{ﬂepu]uh]
| akat Jakartz _Hm_dﬂlam acara pembagian
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disclenggarakan pada tahun 1955, yaitu sewaktu Ketua PKI, DN Aidit
herpidato di depan pengikutnya

Membuat hal ini menyentak, sebab di dekatnya ada foto mirip
Jokowi. Bagaimana mungkin hal ini bisa terjadi 7, jangankan sudah
dewasa seperti terlihat pada foto, justeru saat itu lahir pun belum,
kelahirannya adalah pada tahun 1961, bagaimana mungkin Dia bisa
hadir di pertemuan PKI yang diselenggarakan enam tahun sebelum
kelahirannya, ini nyata-nyata sebuah kebohonangan (hoax), kata
Jokowi. ™

Foto Hoax sekaligus Ujaran Kebencian terhadap Jokowi, sewakiu Dia
dituduh PKI.

% Hal ini disampaikan Jokowi pada beberapa pertemuan, di
antaranya; pertemuan dengan Ulama, Tokoh Agama, Pimpinan .Ft:santrtn_
dan komunitas Hafiz Center di Hotel Tiara Medan yang dihadiri langsung
oleh peneliti, pada hari Minggu tanggal, 7 Oktober 2018. Juga,
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Semakin t":_"h“k" bahwa berita ini adalah henar-benar hoax
(kebohongan) ketika  dua orang pembuat berita tersebut telah
rertangkap. Pertama, Mustafa Kamal Nasrullah (57 tahun) menyatakan
minta maal kepada Bapak Presiden R1. Jokowi, dan Dia mengaku dan
menvadart bersalah telah menghina Presiden R Bapak Jokowi dan
juga [bu Negara Inana sebagai keturunan China dan PKIl. Dia
menamabahkan bahwa motif tersebut hanya untuk berbagi saja, karena
hal itu pun berupa Kiriman orang kepadanya, dan ia tidak tabu lagi
siapa orang yang menmgiriminya tersebut. Demikianlah pengakuan
tersangka kepada wartawan di Bareskrim Polri, Cideng, Tanah Abang,
Jakarta Pusat, pada hani Jumat tanggal 23 Pebruari 2018, setelah
sehelumnyva Dia ditangkap oleh Direktorat Tindak Pidana Siber
Bareskrim Polri di Tanjung Pinang, Kepulauan Riau. Dari tangan
pelaku, polisi menyita | buah ponsel, KTP dan sim card.” Kedua,
Sandi Ferdian yang dinyatakan sebagai tersangka atas perbuatannya,
vang telah memposting melalui akun Facebooknya dengan sengaja
media massa Nasional. Pada gambar yang telah direkaya tersebut,
mmmmﬁmmmmmgdmmm Ketua
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Foto; Dua orang tersangka pemhu henla hoax
dan ujaran kebencian

Contoh 2 : Merasa Dituduh Menganiaya

Berita yang membuat geger bangsa ini menjelang akhir tahun
2018 adalah berawal dari berita hoax penganiayaan yang terjadi
kepada Ratna Sarumpaet.” Mengingat Ratna Sarumpaet adalah salah
secorang Tim Sukses dari Prabowo Sandi, maka mereka pun bereaksi
keras atas peristiwa yang sesungguhnya kebohongan ini. Mereka
menuntut pihak pemerintah supaya mengusust tuntas tentang kasus ini.
Peristiwa ini membuat Tim Sukses kandidat Capres Cawapres Jokowi
Ma’ ruf Amin merasa temukma, seolah tertuduh sebagai pelaku plhak
jadilah berita tersebut sebagai terindikasi ujaran

.........
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dan sama sekali tak curiga bakal terjadi sesuatu, ternyata sebelum
sampai Bandara, tiba-tiba taksi dihentikan agak jauh dari keramaian.
Saal itu, dua temannya tadi (asal Sri Langka dan Malaysia) turun dan
berjalan menuju Bandara, Berbeda halnya dengan Mbak Ratna, dia
ditarik oleh tiga orang tak dikenal ke tempat gelap, lalu dipukuli dan
dihajar habis-habisan oleh orang tersebut, bahkan perutnya pun
diinjak. Sampai akhimya dia tak berdaya, dan ditinggal setelah terlebih
dahulu dilempar ke pinggir jalan. Akibat penganiayaan itu, kepalanya
sebelah samping robek, mukanva luka lebam, bahkan babak belur. Tak
lama kemudian, dalam kondisinya yang masih mengambang setengah
sadar, dia dibantu, dan dibawa masuk oleh supir taxi ke dalam
mobilnya. Sesampainya di Daerah Cimahi, Mbak Ratna diturunkan
ditaruh di pinggir jalan Oleh sopir taksi. Dari tempat ini Ratna
berjuang sendirian mencoba mencari kendaraan dan berusaha
menemukan rumah sakit, Untuk ini dia menghubungi temannya yang
berprofesi scbagai scorang dokter bedah. Dengan tidak menyebutkan
nama, lokasi maupun identitas Rumah Sakitnya, maka saat itu. Ratna
pun pemperoleh perawatan. Masih pada waktu malam itu juga Mbak
Ratna balik ke Jakarta. Situasi sunyi dan senyap, Mbak Ratna
_mnnymdm dan tutup mulut sampai 10 hari karena mengalami trauma
Tmieum}'a Kabar pmmmyam Ratna yang dilengkapi
mmmm gerika Hiemhtmlmakbangmg:gerdl
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(PKS) Mardani Ali Sera dari Gedung DPR, dia menduga penganiayaan
rersebut ada kaitannya upaya membungkam Ratna sehingga tidak
perpendapat. Dalam ungkapannya menyebutkan “Saya tak mampu
mengambil kesimpulan lagi, ini adalah upaya konkrit untuk
membungkam seorang tokoh, yakni Ratna Sarumpaet. Untuk ini, kami
pastikan bahwa. Kak Ratna dan juga kami semua insya Allah jelas
akan melawan.” Kedua; Hanum Salsabila Rais (anak Amien Rais)
pada cuitan twitter dan insta story Instagramnya terlihat cukup
emosional, dia menuding pada orang yang tidak senang terhadap
keberanian seorang Ratna Sarumpaet dan juga Neno Warisman, di
mana keduanya sekarang ini memperkuat kubu oposisi yang sebentar
lagi akan bertarung dalam pilpres. Bahkan, Hanum menuduh
pengeroyokan tersebut adalah perintah biadab. Hanum memuji Ratna
adalah seorang pendekar dan seorang Tjut Nyak Dien., Ketiga: Pada
berita tanggal 2 Oktober 2018, Ketua DPP Partai Gerindra yang
menjabat sebagai Wakil Ketua Komisi VIII DPR Rl., Sodik Mudjahid
menduga, peng:miaym terhadap Ratna Sarumpaet lantaran dia adalah
aktivis yang sering sekali mengkritik Pemerintahan yang berkuasa
sckarang ini Joko Widodo (Jokowi). Sungguh memprihatinkan. Masih
sussana trauma dalam mengenang kebiadaban G 30/S PKI dan
amﬂmmmmmmm 1 Oktober saat ini,
j egar mnﬂi&g bahwn gaya
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Polisi bongkar informasi kebohongan Ratna Sarumpaet dan
ayatakan bahwa hal itu adalah hoax yang direkayasa. Polisi tunjukkan
fakta kebohongan tersebut scbagai berikup;*

Pertama, Ratna tdak pernah dirawat di Rumab Sakit Cimahi
atau Rumah Sakit di Jawa Barat secara umum. |ewat konfirmasi ke
gumah-rumah sakit, Polisi sudah memastikan bahwa Rumah sakit
Cibabat dan RS Mitra Kasih yang ada di sekitar Jalan Jenderal Haji
Amir Machmud, Kota Cimahi, Jawa Barat, telah memastikan tidak
pernah menangani pasien korban penganiayaan atas nama Raina
Sarumpaet pada Jumat, 21 September 2018, bahkan Direktur Reserse
Kriminal Umum Polda Jawa Barat Kombes Umar Fana mengatakan
pihaknya telah mengecek delapan rumah sakit di Cimahi. Hasilnya, tak
ada nama Ratna.?®

Kedua, Lebih lanjut, Dir. Reserse Kriminal Umum Polda Metro
Jaya Kombes Nico Afinta mengatakan saat tanggal 21/9/ 2018, Ratna
sebenamya tidak sedang berada di Bandung karena dia tidak ada pergi
ke sana, sebaliknya justeru dia berada di Rumah Sakit Bedah Bina
Estetika Menteng. Kedatangannya ke sana tidak secara tiba-tiba,
melainkan sudah direncanakan sebelumnya, dengan bukti bahwa dia
telah mendaftar pada hari Jumat, tanggal 21/9/ 2018 unuk menjadi
fasien.
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henar dia ada di Bandung sampai malam hari, karena berdasarkan
fakta pada pukul 17.00 WIB hari itu dia sudah berada di Rumah Sakit
gina Estetika Jakafita. Akhirnya, lewat alat bukti penyelidikan yang
dilakukan oleh polisi maka Ratna Sarumpaet tak berdaya, dan
mengakui kebohongannya adalah sebagai berita hoax yang dia sendiri
mengakui sungguh konyol.

kebohongan pun semakin nyata setelah Ratna Sarumpaet
konferensi perss di depan wartawan mengatakan bahwa dia benar
bohong. Dia mengakui yang sebenarmnya bahwa dia pergi ke Rumah
Sakit Bedah Bina Estetika vang ada di kawasan Menteng, Jakana
Pusal pada hari Jumat tanggal 21/9/2018, bukan pergi konferensi
Intemasional ke Bandung. Kedatangan saya ke sana adalah dalam
rangka menjumpai dokter khusus bedah yang bernama Pak Sidik Setya
Miharja untuk melakukan operasi sedot lemak di pipi kirinya, Saat hari
berikutnva pada tanggal 22/9/ 2018, dia melihat wajahnya lebam
bekas usai operasi itu, maka pada saat itulah dia melakukan sikap
kenyol yang sangat bodoh, Lalu dia pulang ke rumahnya untuk
menemui keluarganya, dan terus menyampaaikan kebohongan. Di sisi
lain, kebohongan ini terus dikorek-korek sampai suasana
membingungkan pun terjadi dalam seminggu, karenanya dia mengaku
dengan terus terang berita ini adalah kebohongan yang dia buat sendiri.
Untuk hal itu dia meminta maaf kepada semua pihak, bukan hanya
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Contoh 3: Kiayi Said Agil Siraj difitnah

Ketika Ketua umum PBNU, Kiayi Said Agil Siraj difitnah.
Sewakiu lstad Abdul Shomad (UAS) ditolak untuk datang dan masuk
ke Hongkong, lalu dengan cepat dan serta merta datang informasi hoak
yang mendiskriditkan Kiyai Said dengan mengatakan bahwa Kiayi
aid Agil Siraj telah terlebih  dahulu  mengontak Pemerintah
Hongkong, dengan mengatakan supaya Ustad Abdul Shomad ditolak
masuk ke Hongkong. Ternyata hal ini tidak benar, lewat data yang
tonkrit bahwa Kiayi Said Said Aqil Siraj tidak ada menelepon ke
Hongkong, dan kalaupun dia melakukannya maka tidak mungkin
pemerintah Hongkong akan mendengarkannya. Ini adalah hoak yang
Jilakukan sebagai ujaran kebencian untuk membuli Kiayi Said dan

NU.

Contoh 4; Menghina Suku Batak

Peristiwa aktual ujaran kebencian yang berasal dari menghina
dapat ditampilkan pada prilaku Faisal Abdi alias Bombay. Ujaran
kebencian yang dilakukan oleh Bombay terhadap suku Batak ini
terjadi sesuai berita detik com yang terbit pada hari Minggu tanggal 22
Juli 2018, dengan judul; Unggah Ujaran Kebencian ke Suku Batak, Faisal
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Morawsa, Kabupaten Deliserdang, Medan, dengan tuduhan dugaan
ielah mekukan penghinaan terhadap suku batak.

Penangkapan ini pun dibenarkan oleh Kabid Humas Polda
qumut, Kombes Pol. Tatan Dirsan Atmaja pada tanggal 20 juli 201 B.

Gambar: Faisal Abdi,
tersangka pelaku penghinaan

ewat IT eloktronik maka
cian itu diancam hukuman
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penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling
banvak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

b, Pidana penjara paling lama |2 (dua belas) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah)

¢c. dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp600.000.000,00 (enam ratus
juta rupiah).

d. pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda
paling banvak Rp700.000.000,00 (tujuh ratus juta rupiah)

e dipidana dengan pidana penjara paling lama 8 (delapan) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp800.000.000,00 (delapan ratus
juta rupiah).

f. dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp800.000.000,00 (delapan ratus
juta rupiah).

‘g. dipidana dengan pidana penjara paling lama 8 (delapan) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar

~ rupiah).
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7 Kalau ujaran kebencian itu disampaikan

BAB XI KETENTUAN PIDANA Pasal 45 (1) Setiap Orang yang
memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1), ayat
(2), ayat (3), atau ayat (4) dipidana dengan pidana penjara paling lama
6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah).

3) (3) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 29 dipidana dengan pidana penjara
paling lama 12 (dua belas) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).

Pasal 46 (1) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 ayat (1) dipidana dengan pidana
penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah). (2) Setiap
Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 30 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 7
(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp700.000.000.00
(tujuh ratus juta rupiah). (3) Setiap Orang yang memenuhi
unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (3) dipidana

da paling banyak Rp800.000.000,00 (delapan ratus juta
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(2) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 32 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling
lama 9 (sembilan) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp3.000,000.000,00 (tiga miliar rupiah). (3) Setiap Orang yang
memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat
(3) dipidana dengan pidana penjara paling lama [0 (sepuluh)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah). Pasal 49 Setiap Orang yang memenuhi unsur
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau denda
paling banvak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah).
Pasal S50 Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1) dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp10.000.000.000.00 (sepuluh miliar rupiah).

Pasal 51 (1) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 35 dipidana dengan pidana penjara
paling lama 12 (dua belas) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp12.000.000.000,00 (dua belas miliar rupiah). (2) Setiap
'E}rng yang nmmhl unsur schagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 dipidana dengan plﬁm peqim'a puling lama 12 (dua
MMM‘m ﬁiﬂ mtﬁht rupiah). Pasal 52 (1)
Dulam bl indak. pidana soga
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dimaksud daiam Pasal 30 sampai dengan Pasal 37 ditujukan
terhadap Komputer dan/atau Sistem Elektronik serta Informasi
Elektronik dan/mtau Dokumen Elektronik milik Pemerintah
dan/atau badan strategis termasuk dan tidak terbatas pada
lembaga pertahanan, bank sentral, perbankan, keuangan.
lembaga intermasional, otoritas penerbangan diancam dengan
pidana maksimal ancaman pidana pokok masing-masing Pasal
ditambah dua pertiga. (4) Dalam hal tindak pidana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 sampai dengan Pasal 37
dilakukan oleh korporasi dipidana dengan pidana pokok
ditambah dua pertiga.
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BAB 111
KAJIAN KEISLAMAN
TENTANG UJARAN KEBENCIAN

A. Menghina/ Merendahkan/ Mencaci

Menghina dalam tlisan ini merupakan rumpun dari kata yang
terhimpun kandungan makna padanya. Dalam hal ini termasuk
menista. merendahkan, mencaci, dan yang lainnya. Semua kata ini
tertuju pada keinginan untuk menyepelekan dan menjadikan seseorang
sebagai orang yang tidak vberharga, atau tidak berguna. Tulisan ini
mengakumulasi maknanya pada kata “menghina”.

Ditemukan satu kisah yang bermuatan wasiat Rasulullah Saw.

Abu Jurai supaya dia jangan sekali-kali menghinakan orang
lain. Hadis Rasul yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan yang
lainnya, yang secara langsung dari Abu Jurai Jabir [bn Sulaim sendiri,
dia berkata;®’
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Artinva;

Saya melihat seorang laki-laki muncul di tengah komunitas
manusia, tampaknya dia tidak berkata sesuatu kecuali hal itu diikuti
mereka, lalu saya berkata; Siapa ini ? mereka menjawab, ini adalah
Muhammad Rasulullah Saw., kemudian saya mengucapkan
‘dlaikassalam yva Raswlullah, dan mengulanaginya 2x. Rasul
menjawab;  jangan engkau ucapkan alaikassalam, karena
sesungguhnya ucapan "alaikassalam itu adalah ucapan selamat untuk
orang yang sudah meningal dunia, akan tetapi ucapkanlah; Assalamu
‘alaika. Aku berkata; Apakah engkau benar Rasulullah Saw., Rasul
menjawab; Ya, saya benar Rasulullah (utusan Allah), yaitu Dmnya
yang apabila engkau mengalami suatau kesulitan, lalu engkau
bermohon kepadaNya maka Dia akan menghilangkan kesulitanmu,
apabila engkau ditimpa musim kering sampai setahun, lalu engkau
memohon kepadan}'anlaklmmualcanttuﬂhuh kemhal: dan

pangan kering, atau dacrah taly
erdos W}'ﬂ, maka Dia
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kebajikan, dan tinggikanlah sarungmu sampai pertengahan betis, jika
engkau merasa hqhwa hal itu belum sesuai maka bolehlah engkau
qrunkan hingga di atas dua mata kaki, penampilan seperti itu adalah
simbol kesombongan, dan Allah  tidak menukai orang-orang yang
mbong. Jika ada  seseorang  yang  mencacimu, dan
mempermalukanmu dengan sesuatu yang dia tahu tentang dirimu,
maka janganlah engkau membalasnya dengan mempermalukannya lagi
dengan yang engkau tahu terhadapnya, maka biarlah dia yang akan
menanggng akibatnya.

Tidak menghina orang lain itu adalah bagian dari inti ajaran
jslam. Demikian banyak norma keislaman yang harus dipedomani dan
diwariskan, ternyata kata “tidak menghina™ menjadi norma utara yang
paling dinominasikan untuk disebutkan Rasul. Artinya; tidak menghina
ini adalah hal yang teramat penting untuk dipedomani dan diamaklan.
“Tidak menghina” ini adalah prilaku terpenting dibanding dengan
prilaku fainnya.

Abu Jurai sebenarnya adalah sebagai sampel dalam hadis Rasul
tersebut, yang sesungguhnya bermakna umum. Meskipun, ada banyak
orang vang ada di sana, dan Rasul menujukan wasiat ini kepada Abu
Jurai, tetapi maksud wasiat ini tertuju kepada kita semua. Penyebutan
Abu Jurai dalam hadis ini hanyalah ditempatkan sebagai asbab al-
wurud hadis dalam khitab yang khusus, tetapi sesungguhnya hadis ini
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Yang adalah bemtuk  keumuman  lafaz,  bukan  bentuk
kekhususan sebab,

Tidak pantas ada sescorang menghina orang lain. Meskipun
manusia diciptakan Tuhan sebapai makhluk vang paling sempurna,
tetapi tetap saja memiliki  kelemahan dan  kekurangan.  Apabila
| p antara satu sama lain maka setiap orang pasti akan memiliki
kekurangan danri orang lain, meskipun dia memiliki kelebihan juga.
Manusia ini dijadikan Tuhan dengan banyak kelebihan namun pasti
iga banyak kelemahan dan keterbatasannya. Sesama manusia itu tidak
as untuk saling menghinakan.

Orang hina sckali pun tidak boleh untuk dihinakan. Kehinan
srang itu bukanlah kemauannya, semua orang pasti ingin jadi mulia
wukan hanya dis sisi Tuhan, tapi juga di sisi manusia, tapi realitas
chit vang harus dilalui, di samping usaha keras untuk
hﬂm mbamya masing masing, maka ada banyak
*mpe inya sehingga kemuliaan itu bisa dirath sesuai

. a ini adalah sama dalam pandangan
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pula kamu ber:'iuk_u-suku dan berbangsa-bangsa, dengan hal ity kamu
akan bisa menjadi saling kenal mengenal antara satu sama lain, demi
sungeuhnya orang vang paling mulia di sisi Allah it adalah mereka
yang paling bertakwa kepada Allah Swi.

Takwa ini besebalikan dengan menghina. Semakin takwa
seseorang maka akan semakin terhindar dianya dari sifat suka
menghina orang lain, sebaliknya semakin gemar seseorang
Mghina orang lain maka akan semakin erosilah kualitas
ketakwaan yang ada pada diri sescorang. MEng&nddlikan diri untuk
tidak terperangkap dalam sifat hina dan menghina ini adalah bagian
dari kebagusan akhlak yang menjadi indikator tentang ketajwaan
m
Sejalan dengan hal ini Allah Swi. berfirman pada QS. Al-
Hujrat ayat | 1, berbunyi;
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pertaubat maka sesunguhnya dia itu adalah termasuk kelompok
arang yang zalim,

Senada dengan hal ini Rasulullah Saw. menjelaskan status
grang yang bangkrut, termasuk padanya adalah orang yang suka
mencaci maki orang lain, seperti terlihat pada Hadis Muslim, lewat
riwayat Abi Hurarairah. Rasul bertanya; ™
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kebaikananaya sebagai penebus, maka tiba-tiba kebaikannya telah
habis sementara tebusan atas kesalahannya masih banyak yang tersisa.
diambillah dosa-dosa mereka, lalu hal itu ditimpakan kepadanya.
kemudian dengan hal itu maka dia pun dimasukkan ke alam neraka.

Tidak menghina, mencaci-maki, dan menuduh sembarangan
terhadap orang lain adalah bagian dari ciri kesalehan sosial seseorang.
Membaguskan prilaku dalam muamalah adalah bagian dar hal yang
terpenting dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWL.. di
samping membaguskan ibadah pada sisi yang lain. Hadis di atas
melukiskan seolah nilai ibadah itu tidak semahal nilai muamalah,
aspck muamalah menjadi modal yang sangat tinggi nilainya untuk bisa
meraih kesuksesan, bahkan bila bersebalikan antara aspek ibadah
dengan aspek muamalah, maka aspek muamalah itu yang akan
menentukan perjalanan manusia apakah dia akan menjadi bahagia atau
celaka. Jika terpaksa hendak dibarter maka terlihat nilai hablun min al-
nas lebih tinggi dari pada nilai hablun min Alloh.

B. Hoax (Berita Bohong)
1. Pengertian Bohong
Bohong diartikan sebagai tidak sesuai dengan hal (keadaan dan
sebagainya) yang sebenamya; dusta. Misal, kabar itu bohong, berarti
kabar itu tidak sesuai dengan hal yang sebenarnya. la berkata bohong
berarti ia berkata tidak sesuai dengan hal yang sebenarnya.*” Bohong
itu adalah adanya perbedaan penampakannya dengan realitasnya.
Dusta adalah sinonim kata bohong ini. Baik dusta maupun
bohong dimaksudkan dalam rangka pengkomunikasian sesuatu secara
dengan apa yang sebenamya. Untuk maksud yang sama kata
“dusta” juga dipergunakan secara ameluas sama seperti penggunaan
kata bohong.

9 W J.S. Poerwadarminta, Kamus Umm Bahasa Indonesia,

(Jakarta: 1985, PN Balai Pustaka, Cet. Ke-8), him.147.
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Bohong atau dusta, dalam bahasa Arab disebut dengan b
(kizbun). Kata ini terbangun dari kata S LS L€ oS o8
(kazaba. yakzibu, kazban, kaziban, kizbun), yang berarti hohong atau

dusta. Kata ini juga dipergunakan secara meluas dalam peristilahan

orang Arab.
Lawan kata dari al-kizab (bohong, atau dusta ini adalah al-

sidq (benar). Kata al-sidq ini juga telah dipergunakan oleh orang
Arab secara meluas dalam komunikasi mereka, demikian juga
ditemukan dalam tek dan kontek keislaman.

Kata : “kazaba” ini dipergunakan dalam peristilahan
‘Alguran dalam jumlah yang banyak. Paling tidak Alqur an
elah menukilnya sebanyak 283 kali dalam berbagai bentuk
penyajiannya. Ungkapan ini telah dipergunakan untuk

menyebutkan kedustaan orang-orang kafir yang tidak dapat

merima kedatangan Islam sebagai agama kebenaran, sampai
kepada kedustaan orang munafik, bahkan kedustaan orang-
srang yang fasik. Semua kedustaan ini digambarkan sebagai
jkap pengingkaran mereka terhadap llam, baik pengingkaran
slam sebagai suatu agama kebenaran, demikian juga Islam

E _-ﬂ 1

)

ebagai ibadah karena ada orang yang tidak melaksanakan
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Artinya;

Pemi sesungguhnya telah kami ber ujian kepada orang-orang
sebelum mereka. maka dengan hal itu Allah mengetaui siapa di antara
mereka orang yang dinyatakan benar dan juga dinyatakan berbohong.

2. Larangan Berbohong

Islam melarang berbohong dan menyuruh supaya bersifat
henar, kebohongan dinyatakan sebagai sikap tercela, yang mengarah
kepada jalan dosa dan berdampak buruk pada kehidupan. Sebaliknya,
kebenaran adalan anjuran agama yang mengarah kepada jalan
kebajikan dan berdampak positif pada kehidupan. Karenanya,
kebohongan dinyatakan sebagai sesuatu yang harus ditinggalkan, dan
kebenaran sebagai sesuatu yang harus ditegakkan.

Berbohong dipahami sebagai tanda orang munafik. Hal ini
sejala dengan Hadis Rasul Saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari. dan
Abu Hurairah;"!

B adh 1505 ¢« Gl 325 135 0 A8 BAs 15 S il &
Artinya;

Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga macam, yaitu, jika dia
berbicara, maka biranya bohong, apabila dia berjanji maka dia
menyalahi  janjinya, dan apabila dia dipercaya maka dia
mengkhianatinya,

Hadis ini memperlihatkan bahwa orang berbohong itu
ategori sebagai orang munafik. Dari tiga tanda orang munafik

Maktabah al-Rusydi, Cet. Ke-3, Juz1), him. 90-
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- memperl ihatkan tentang kriteria penting bagi orang munafik itu adalah
prangnya berbohong.

Bohong sebagai tindakan melakukan penampakan sesuatu
secara berbeda dengan yang sesungguhnya adalah merupakan tindakan
Aferlarang  atas dasar manipulatif. Rekayasa dan pemutar-balikan
} sndisi sesuntu menjadi secara berbeda tersebut, lalu mengklaimnya

ada situasi baru yang penuh kedustan, kemudian memperdengarkan
E‘ an mempublikasikannya ke publik, menempatkannya sebagai prilaku
shong. kKebohongan inilah yang membual orang terlipu, karena
enyangka bahwa itulah kenyataan sesungguhnya.
Allah Swi. mempertegas kejelekan orang munafiq ini dengan
sifat kebohongan mereka. Hal ini terlihat pada QS. Al-Ahzab ayat 24
wang berbunyi sebagai berikut;

. - B = . 5 “ i = e 5 =
S O ede gl 3 O aBld) R dedlim Sstall Al (5D
U gt

}F.E

Nlﬁta},fﬂ Allah akan memberikan imbalam kebajikan bagi
ang vang berlaku benar atas kebenaran mereka, dan Allah
1k5a orang-orang munafik jika Dia menghendakm;ra atau
nene permintaan taubat mereka, sesungguhnya Allah Maha
' '.'-'-'n-- n lagi Maha Penyayang.

Pa:iakesempamnlamturlilmtbahwabohﬂnhaMMim
impak buruk pada keimanan seseorang. Hainnta'lihmmm.
gangdmwny&tkan oleh Imam al-Baihqy, dari Abu Bakar
iddiq Ra., sebagai berikut;*

B
:i- il
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Artinya. |
Kedustaan itu akan merenggangkan (menjauhkan) keimanan.

Sebaliknya,  Kebenaran itu  adalah sesuatu yang mesti
ditepakkan. Ada banyak isyarat agama yang mengamanatkan supaya
kebenaran itu ditegakkan, baik lewat nash Alqur'an, demikian juga
hadis Rasulullah Saw.

Hal ini sejalan dengan isyaral agama yang menggambarkan
hahwa iman itu tidak konstan. Perbuatan baik itu akan memperkokoh
keimanan. sementara perbuatan buruk itu akan mempercecil keimanan,
bahkan suatu ketika, saat sescorang sangat jahat dalam hidupnya. maka
iman ilu bisa tereliminir dari dalam diri seseorang. Imam itu bisa
bertambah dan berkurang sesuai amal orang yang bersangkutan.

Meningalkan kebohongan akan memperkokoh ketakwaan
seseorang. Hal ini sejalan dengan QS . al-Taubah ayat |19 yang
berbunyi sebagai berikut;

Sdaliall g 1585 0 8121 o Gl

Artinya;

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kamu pepada
lah, dan jadilah kamu bersama orang-orang pemangku kebenaran.

| Kebenaran sebagai suatu sikap terpuji harus ditegakkan secara
konsisten dalam seluruh aspek kehidupan umat manusia. Motivasi
seperti ini terlihat dari hadis rasul yang diriwayatkan oleh Imam ibn
Majah dan yang lainnya, dari Abu Bakar, beliau berkata sebagai

.:_-:ﬂ a1

¥ Al-Syuyuthi, Syarah Sunan Ibn Majah, (Targim al-Kitab muafiq li
“Mathb ;JI.E;'] jr him. 2?-4.
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Artinya:

Peganglah kebenaran, karena kebenaran itu bersama dengan
kebajikan, dan keduanya tempatnya di surga. Dan hindarilah
kebohongan. karena kebohongan itu bersama bersama dengan
kedurjanaan, dan keduanya mengambil tempat di neraka, dan
Jangsungkanlah kemaafan, maka sesungguhnya kemaafan itu menjadi
tidak perlu di saat kamu sudah yakin tentang kebenaran, dan janganlah
kamu melakukan kedengkian, marah-marahan, saling memutuskan
silaturrahim. saling membelakangi, dan jadilah kamu hamba Alah yang
bersaudara.

_ Allah Swi. berfirman pada QS al-Maidah ayat 119, yang
‘berbunyi sebagai berikut;

aj ¥ r 3 | ate - 5 A, N = _-‘ =
2 s e o B ol bl saiatlall a5 ¢35 Vs ADY JG
Lall 380 G5 48 1555 e AN o 161 G Gl

ya;

r Allah mengatakan; Hari ini adalah saat yang sangal berguna
bagi orang-orang benar dengan kebenaran mereka, merekamemperoleh
sa vang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya dalam keridhaan Allah, dan mereka sangat suka dengan hal
ni. inilah kemenangan yang teramat besar. P

Demikian pentingnya ajaran Islam mengamanatkan  supaya
lemukan titah Rasul yang memberi kelon
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antuk berbohong. Kebohongan dalam bentuk ini adalah bagian dari
p{.ngﬁ-uuliun terhadap larangan berbohong tersebut.

Pada beberapa ituasi fertentu yang sangat mendesak maka
diberi keringanan untuk boleh melakukan kebohongan. Hal ini sejalan

dengan hadis Rasul Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim,
dﬂﬂthﬂ ‘“‘.}Lh.ﬂh‘ :,-'aiul-_-l-*l

' [P T o | I P . '
OeNly o SN 2 Y IS L gl L s 3 3 e el o)

gy i) 2y @l oM Egasy W

Artinya;

Dan aku tidak pernah mendengar dari Rasul tentang sesuatu
yang diucapkan manusia telah diberi keringanan untuk beleh
berbohong, kecuali pada tiga hal, yait; dalam situasi perang, dalam
rangka mendamaikan orang yang beselisih, dan ucapan suami kepada
isterinya demikian juga sebaliknya ucapan isteri terhadap suaminya.

Kebolehan bohong pada tiga macam ini dipahami memiliki
kemashlahatan yang besar mari umat [slam sekaligus menghindari
‘meeka dari kesulitan, Situasi perang yang dapat mengancam nyawa
‘manusia dalam jumlah besar pastilah sangat berbahaya dan sangat
‘membutuhkan penyelesaian, demikian juga perselisihan di antara
‘sesama umal manusia dimungkinkan untuk dapat memicu situasi yang
lebih parah dan berbahaya bagi masa depan mereka, terakhir
‘berkenaan dengan mempertehankan rumah tangga supaya senantiasa
Aituh merupakan pilar dari komunitas masyarakat, dan jangan sampai
’_-'5_*.- adi perceraian sebagai perbuatan yang halal yang paling dibenci
oleh Tuhan, maka dalam hal memelihara ketiga macam ini
ungkinkanlah untuk melakukan kebohongan.

 “Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun'im Syarah Shahih Muslim, (Das
-Syurq, 2002 M./ 1423 H., Cet. Ke-1, Juz.10), him. 89.
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Meskipun untuk tujuan permainan, berbohong itu tetap tidak
ﬂmcrlut.ﬂd“kd” Hal ini sejalan dengan hadis Rasul Saw. vang
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Turmuzi, al-Hakim, dan Albani
menyatakan bahwa hadis ini dalah Hadis Hasan, sebagai berikut;*

Artinya:
Celakalah orang vyang berbicara dengan mengmukakan
kebohongan dengan tujuan untuk membuat suatu kelompok orang

menjadi tertawa karenanya, maka dia melakukan kebohongan tersebut,
celakalah dia, celakalah dia.

Imam "lzzuddin memberi penjelasan terhadap hadis tersebut
sebagal herikut;“ﬁ

IS OY wliay (asdll 4 Ploeid LISS) Cyasdl (s s L)
(o bs o

Haraka celakalah bagi orang yang berbicara dengan suatu
mbicaraan, untuk membuat orang menjadi tertawa maka dia
er ':1_'_ ong kepada suatu kelompok, yang demikian itu ada dua

alahan, yaitu; karena berbohong itu haram hukumnya, dan
enertawakan akan kebohongan itu membuat haramnya bertambah,
rena sesungguhnya tertawa itu adalah tercela, maka karena ini
'uianglah penyebutan celaka, terlihat dalam ungkapannya;
& baginya, celaka baginya.

din, Al-Tanwir Syarah al-Jami'u al-Shagir, (Riya
abak Darssalam, Cet.-1, Juz.11), him, 48.
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3, Contoh Berita Bohong

Hal i tertuang pada hadis ki yang diriwavatkan oleh Imam
‘Muslim, dan yang lainnya, dari Alsyah Ra. Sebagai pihak yang
difitnah secara langsung menceritakan kisahnya, sebagai berikut;*’
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Artinya;

Aisyah istri Rasul Saw. Nabi shallallahu ‘alai}ni wasallam
berkata; Wakiu itu Rasulullah Saw. bermakssud pergi pada suatu
permusyafiran, lalu Dia melakukan undian terhadap lﬂﬂﬂ*lﬂtﬂﬂky:;
Siapa saja diantara mereka yang beruntung, dia akan haantglm
bersama Rasulullah dalam permusyafirannya. Aisysh melanju -
perkatannya; Maka Rasul melakukan uﬂ_ﬂlﬂﬂ kepada kami “ﬂitm
menghadapi suatu peperangan yang Rasul ikut dalam peperangan

lemyata keluarlah nama saya, kare

Rasulullah SAW. upku
Waktu jtu saya diberangkatkan "‘“‘"‘I “m"?f'm‘:;
dengan gubuk kecil di atasnya). Di suatu ox selesai, dan
PUN turun, sampai suatu ketika Rasulullah Saw. telah alam it
= _ . ® naka saya berdir tengan

~ saya dari tunggangan,

mwwwwm 64
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ambongan pada nyenyak tidur, maka akauy he IR e
:iﬂri rombongan, maka sewaktu aku telah m:lq:: i”:;:r.:?;g;i: ::r':.[;'rh
aku kcmhﬂli-;w]l‘.ujlu Ml.m;g.zl.rrgLmlm~ waktu itu aku meraba lllut_mktl.i
maka tiba-U v i ungku yang terbuat dari Zhafar, Yaman, sudah
erlepas, lalu aku berbalik untuk menemukan lagi kalungku, hal itulah
yang mengakibatkan aku tertahan.

Dengan tidak sengaja, Orang-orang yang bertugas membawa
sekedupku pun sudah berangkat, di mana mestinya saya ada di
atasnya, sementara mercka menduga kalau aku telah ada di dalam.
Aisyah berkata; ketika itu isteri-isteri Rasul berbadan ringan, karena
mercka tidak memakan daging, tetapi hanya mengkonsumsi makanan
ringan. Pembawa sekedup itu tidak curiga dengan beratnya sewakiu
mercka mengangkatnya, lagi pula waktu itu aku masih kecil. Maka
mereka memberangkatkan unta-untanya dan melanjutkan perjalanan.

Saya menemukan kalungku sewaktu pasukan telah berangkat.
Lalu aku telah mendatangi tempat mercka semula, tetapi tidak ada
yang mengajak lagi dan tidak pula yang merespon panggilanku
(tempat tersebut sudah kosong). Kemudian aku duduk di tanah
tempat aku duduk semula, dengan harapan bahwa rombongan akan
menjeputku dan mereka akan kembali kepadaku.

Sewaktu aku masih duduk di tempatku, rasa kantuk telah
membuat aku tertidur, sementara Shafan bin Mu'atthal Assulami
dan orang-orang Dzakwan masih ada di belakang pasukan (petugas
pemeriksa hal-hal yang tertinggal). Shafwan telah tiba di tempatku
pada pagi hari, di tengah kesamaran dia melihat ada scorang yang
tidur, dia mendekatiku, dan dia telah mengenalku sewaktu dia
melihatku, karena dia telah pernah melihatku sewakiu syariat hijab
belum diwajibkan kepadaku (masih kanak-kanak). |

Aku terbangun sewaktu dia mengucapkan imna lillah wa inna
ilaihi rajiun karena mengenalku sebagai seorang Yang mﬁ;ﬂ
Buru-buru aku menutupi wajahku dengan jilbabku, demi A
lidak mencakapiku, dan aku tidak mendengar satu patah kata pun
faninya selain dari istirja nya, lalu o beaagkat
Unta ity pun duduk, maka aku menaikinya, di3 PUt

Ujaran Kebencian Untuk Tujuan Menciptakar -




Dirs Maradingin, MA. & DR M. Jamil M A

menggiring unta IUHEE‘H“EHH saya, sampal suatu ketika kami sampai
menemukan kembali pasukan, di mana mereka telah istirahat di
pantal Azhzhahirah.

Celakalah orang yang telah celaka karena buruk sangka
fentang kf“dﬂﬂ”_kl'- Waktu itu, Abdullah bhin Ubay bin Salul
mwmpaknya menjadi orang yang paling agresif memperlihatkan
keangkuhanya. Akhirnya, aku pun tiba di Madinah. Sesampainya di
Madinah tersebut, aku pun jatuh sakit selama sebulan, sementara
manusia hanyut dengan perbincangan tuduhan sakwa sangka,
sementara aku merasa walau sedikit sekalipun tentang apa yang
mereka tuduhkan, sehingga, beliau pun meragukan sakitku.

Saal itu aku tidak lagi merasakan kelemah lembutan
Rasulullah Saw. yang pernah aku peroleh dari Dia sebelumnya.
Dalam sakitku itu, Rasulullah Saw. masuk, dan mengucapkan salam,
kemudian  bertanya; Bagaimana denganmu?  Seolah Dia
‘meragukanku, sementara aku tidak merasa melakukan keburukan.

Setelah aku semakin baik, saya keluar bersama Ummu
Misthah ke tempat sunyi untuk kodho hajat, kami tidak pernah keluar
selain di malam hari, waktu itu sebelum jamban terbangun di dekat
‘rumah. Tradisi kami sama dengan orang Arab terdahulu, kami biasa
~membuat tempat tertutup untuk buang air di rumah. Maka aku dan
Ummu Misthah (dia adalah anak perempuannya Abu Ruhmi bin al
Muthallib bin Abdi Manaf dan ibunya adalah anak perempuannya
hakhr bin Amir, bibinya Abu Bakr ash Shidiq dan anaknya adalah
sthah bin Utsasah bin Abbad bin al Muthallib).

Sewaktu keperluan kami telah selesai. Ummu Misthah
terpeleset karena kainnya. Waktu itu dia berkata; Celaka Misthah.
aya bertanya kepadanya; Sungguh buruk apa yang sudah engkau
pkan, apakah engkau mencaci pada pembela Islam pada perang
Dia menjawab; Apakah engkau tidak ada mm;ﬁungar apa
dia informasikan?, saya bertanya: Apa Yang dia ucapkan?

Ilh-.'}_-.' ey P I.:Wmm. ﬁﬁ
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Sakitku  bertambah-tambah sckembalinya ke rumah. maka

gasulullah Saw. masuk ke kamarku dan mengucapkan salam. lalu
pertanys. Bagmmana keadaanmu?, lalu aky jawab; Apakah engkau
mengizinkanku u_nluk pergl ke rumah kedua orang twaku?, Aisyah
perkata; Wakiu itu aku ingin memperoleh informasi yang lebih
meyakinkan menurul  kedua orang tuaku, Rasulullah Saw.
memperbolchkannya. Maka aku pergi ke rumah kedua orang tuku,
jalu aku tanyakan kepada ibuku; Wahai ibuku, apa yang sedang
~ dibicarakan oleh orang-orang? Dia menjawab; Wahai anakku,
semoga urusanmu  dimudahkan, demi Allah, tidaklah mungkin
seorang wanila yang jclas-jelas dicintai suaminya sedang ia
_mempunyai madu (isteri suami lainnya), kecuali madunya (isteri-
isteri suami lainnya) akan memperbanyak tuduban atas diri wanita
tersebut.”

la berkata; "Maha Suci Allsh, demi sesungguhnya, apakah ini
yang sedang digosipkan olch orang banyak? ia berkata; Malam it
‘aku menangis sampai pagi harinya, air mataku berderai dengan tak
(lertshan, dan tanpa celak lagi di sast tidur malam i, sampai di pagi
‘harinya sayas masih menangis lagi, dan Rasulullah Saw. memanggil
Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid untuk mengajak keduanya

ya: I H
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melihat pada dirinﬁya ;l_du suatu yang kurang, kecuali di
muda umurnya, dia hm? tertidur sewaktuy menunggu adonan lepung
pada keluarganya, lalu binatang jinak yang memakan tepung ity
Aisyah berkata lapgi: maka Rasulullah Saw. berdiri dan
meminia Abdullah  bin  Ubai bin  Salul untuk  memberikan
argumentasi, Aisyah berkata; maka Rasulullah Saw. berpidato, dan
sedang di atas mimbar; Hai seluruh kaum muslimin. siapakah di
antara kalian yang berkenan memberikan kepadaku argumentasi dari
seorang laki-laki yang telah menyakiti ahli keluargaku. Maka demi
Allah, saya tidak mengetahui sesuatu apa pun dari keluargaku kecuali
kebaikan. Demi sesungguhnya, seorang laki-laki telah bercerita
kepadaku di mana dia tidak saya kenal kecuali baik. Dan tidaklah ada
seseorang yang menemui isteriku kecuali ia bersamaku. Maka Sa'ad
bin Mu'adz al Anshari berdiri dan berkata; Wahai Rasulullah. aku
akan memberimu argumentsi darinya. Jika ada orang dari suku bani
Aus kami penggal lehernya, jika mereka dari kelompok saudara kami
suku bani Khazraj, engkau telah memerintahkan kami maka kami
akan melaksanakannya. Maka Sa'ad bin Ubadah, dianya pemimpin
dari bani Khazraj, dan dia adalah seorang lelaki yang shalih. Hanya
saja, ia masih memiliki sikap fanatis, dia berkata kepada Sa'ad bin
Mu'az; Demi Allah, engkau telah berbohong, engkau tidak akan bisa
membunuhnya dan tidak akan mampu untuk membunuhnya. Maka
berdirilah Usaid bin Hudair dan dia adalah keponakan Sa'ad bin
Mu'az, maka dia berkata kepada Sa'ad bin Ubadah; Engkau bohong,
demi Allah, kami sungguh benar akan membunuhnya, karena
sesungguhnya, engkau adalah seorang munafik, engkau yang telah
memperdebatkan orang munafik. )
~ Keadaan pun semakin memanas antara bani Aus dan Khazraj,
sehingga mereka hendak saling membunuh, sementara Rasulullah
Saw. masih berdiri di atas mimbar. Kemudian Rasulullah Saw.
a menenangkan mereka, sampai diam dan beliau pun diam. :
LT berkata; Pada hari itu, aku pun menangis hingga air
ataku habis dan aku tidak memakai celak tatkala tidur. Malam

a masih sangat
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tidak memaka celak sewakiu idur. Kedua orang tuaku mengirn kalau
gangisanku 1tu akan dapat mebuka hatiku. Keduanya duduk di sisiku,
sedang aku masth menagis terus
Seorang wanila Anshar meminta izin kepadaku untuk
Mid’llmn menemuiku, akupun mengizinkannya. la pun duduk
ku, dan ikut menangis. Aisyvah berkata, Sewaktu kami dalam
eperti ini, Rasulullah Saw. menemui kami, beliau terlebih dahulu
pagucapkan salam. kemudian beliau pun duduk. Aisyah berkata,
tidak pernah duduk di sisiku semenjak dituduhkan kepadaku
yﬂl telah dituduhkan, padahal waktu sedah berjalan selama satu
1, sedang wahyu tidak diturunkan kepadanya mengenai urusanku
u pun.
A.hy!h berkata lagi; Rasulullah Saw. pun bersaksi, seraya
salam sambil duduk. kemudian bersabda: Amma ba'du,

Aimh demi mnﬁuhgm telah sampar kepadaku berita

1._¢.:| )
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kamu merasa lebth yakin dan percava padanya,
kepada kalian: Sesungguhnya aku bebas dari tdyhan tersebut, demi
Allah yang Maha Mengetahui, sesungguhnya aky hc'n.'tr-t-mnur1l1chm
dari perbuatan tersebut, maka kalian pun tidak akan percaya akan hal
itu. Jika aku menyampaikan bahwa aky mengakuinya P:E[';‘Edil kalian

sedang Allah Maha Mengetahui bahwa aku bebas dari llt:rhuular;
tersebut, niscaya kalian akan mempercayaiku. Demi Allah, sungguh
aku tidak menemukan ucapan di antaraku dan kalian kecuali sepert]
yang diucapkan oleh Abu Yusuf; Maka sabar itu lah yang baik. dan
Allah adalah tempat meminta pertolongan terhadap apa yang kalian
tuduhkan. (QS. Yusuf 18)

Aisyah berkata; Kemudian aku berpaling, lalu berbaring di
atas ranjangku. Aisyah berkata lagi; Aku, Demi Allah, ketika itu aku
telah mengetahui bahwa aku bebas dari perbuatan tersebut, dan
‘Allah akan membebaskanku, karena memang aku tidak
‘melakukannya. Akan tetapi, demi Allah, saya tidak mengira bahwa
‘akan wrun wahyu menginformasikan tentang urusanku. Niscaya
‘urusanku pastilah lebih sederhana  dibanding dengan  Allah
‘berfirman padaku dengan wahyu yang dibabaca pada Alguran.
Sebenarnya aku berharap seandainya Rasulullah Saw. akan
‘menerima wahyu lewat mimpi yang menginformasikan tentang
‘bebasnya aku dari tuduhan tersebut. Aisyah berkata; Maka demi
menjauhkan diriku dari perbuatan tersebut.” Aisyah berkata;
Demi Allah, Rasulullah Saw. tidak keluar dari majelisnya, dan juga
tidak ada seorang pun penghuni rumah yang keluar sampai Allah
menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya. Maka Rasul menerima wahyu
tersebut sebagaimana beliau menerima wahyu saat waktu turun pada

Y F;ﬁﬂu berkeringat sampai mengucur, p@dahnl hari itu adalah
isim dingin, karena beratnya wahyu yang diturunkan kepadanya.

sl

berkata; Sewaktu Rasulullah Saw. memperoleh wahyu yang

i informasi kebaikan tersebut, beliau tertawa, dan Kalimat
cliau ucapkan tentang hal itu bahwa Rasul berkata;

Maka jika aku bicara
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Hcrgcmhimiuh engkau wahai Aisyah, se
membebaskanmul.

Ibuku ngomong kepadaku: Berdirilah kepadanya. Maka Aku
herkata: E]cn‘-i_ﬁ.ﬂah. aku tidak berdiri untuknya, dan aku tidak e;kan
memberi pujian  kecuali kepada Allah, Dia lah vang telah
menurunkan wahyu untuk membebaskanku. Aisyah berkata; maka
Allah Azza wa jalla lulalmlmmunrunks{n ayat; “Sesungguhnya orang-
orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu
juga hingga sepulub ayat, yaitu, QS. Annuur 1-11. Allah yang Maha
Tingghi lagi Maha Gagah telah menurunkan beberapa ayat yang
menjelaskan tentang bebasnya aku dari tuduhan tersebut.

Aisyah berkata; Abu Bakr senantiasa berinfak kepada
Misthah, karena dia adalah kerabatnya, lagi pula orangnya fakir. la
bersumpah; Demi Allah, aku tidak akan pernah membantu Misthoh
lagi sesuatu apa pun selamanya, karena dia telah menuduh Aisyah.
Maka Allah telah menurunkan wahyu untuk hal ini; “Dan janganlah
orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara
kamu mengunci hatinya untuk tidak lagi memberikan bantuan kepada
karib kerabat” ... sampai kepada; “Apakah kamu tidak suka bahwa
Allah akan mengampuni dosa-dosamu” (QS. Annur 22).

Hibban bin Musa berkata, Abdullah bin Mubarok berkata:
“Avat ini adalah ayat yang paling diharapkan di dalam Alquran.
Maka Abu Bakar berkata; Demi Allah, Niscaya saya suka, kalau
Allah mengampuni dosa-dosaku. Maka Abu bakar kembali
memberikan bantuannya kepada Misthah seperti biasa ia membantu
selama ini. Abu Bakar bersumpah lagi; Aku tidak akan menghentikan
bantuanku selamanya kepadanya. : | 4
: Aisyah berkata; Rasulullah Saw. bertanya kepada Zainab hl“}'
Jahsy, istri Nabi Saw. tentang perihalku; Apa yang engkau ketahui,
alau apa yang engkau lihat tentang hal ini. Maka dia menjawab; Hai
n!_lll_-llu!la.m Saya senantiasa memelihara pendengaran dan
Penglihatanku, karenanya saya tidak ﬂlﬂﬂgﬁtﬂ!"m apa-apa, kﬂc!mh
kebaikan, Aisyah berkata; Zaenab adalah i:flmnya yang senantiasa
Mengagungkan diri dari isteri-isteri Nabi Saw. tersebut, Allah

sungguhnya Allah Swi. telah
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muiindungi“}'“ dengan kehati-hatiannya. Saudaranya Hamnah hinti
Jahsin mcmpuru%ﬂruhlrl:l- celakalah orang yang celaka. nti

Az-Zuhri berkata; Inilah yang sampai kepada
menghangatnya persoalan mereka, Dia berkata pada
Y unus: terlihatlah karakternya.

kami lentang
informasi dari

4. Bohong Yang Dibolehkan
Hal ini juga tertuang pada riwayat Al Imam Muslim yaitu:**

Artinya:

Dan tidak permmah aku (Ummu Kultsum) dengar bahwa
Rasulullah memberikan keringanan terhadap segala sesuatu yang
diucapkan manusia tentang bolehnya berbohong, melainkan hal itu
dalam situasi perang, dalam rangka mendamaikan di antara dua
kelompok manusia, dan uacapan seorang suami kepada istrinya,
demikian juga sebaliknya, yaitu ucapan istri kepada suaminya.

Dalam redaksi yang lain, juga ditemukan p&dﬁ riwayat lain,
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari ibunya Umm

kalsum, sebagai berikut:*

L] :.i-""l
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Artinya,

Bahwa ibunya Ummu Kultsum binti ‘Ugbah ibn Abi Muaithin
adalah seorang wanita peserta hijrah yang berhijrah di masa awal. Di:;
relah hlcrha’lml kcpadaiﬂﬂﬁuluﬂah Saw. sebagi keislamannya, Dia
menceritakan bahwa dia telah mendengar Rasulullah Saw. berkata:
Tidak disebut pembohong jika dia melakkanya dalam rangka
mendamaikan di antara manusia yang bertikai, dia berkata tentang
kebaikan, dan dia menyampaikan tentang kebaikan. Berkata Ibn
Syihab; Dan aku tidak pernah mendengar dari Rasul tentang adanya
kemudahan terhadap manusia untuk bisa berkata bohong kecuali pada
tiga keadaan, yaitu; situasi perang, dan dalam rangka mendamaikan
dua pihak vang bertikai, serta pembiraran suami kepada isterinya,
demikian juga sebaliknya, yaitu pembicaraan isteri kepada suaminya.

Imam al-Nawawi dalam kitab Syarah Muslim memberi
penjelasan tentang maksud dari hadits tersebut adalah;

- i | 1 it . PN T {edtfT Lz =t An s s

s ¥ s agly 30 by b o SHAI6 4 GGG e IS
e il e of e U s st B S 35
et ity 1

Artinya; : -
Adapun yang dimaksud dengan dusta suami terhadap isterinya,
demikian juga sebaliknya, yaitu dusia isteri terhadap suaminya adalah
janji terhadap sesuatu yang tidak menjadi kewajibannya, dan hal-hal
lain sejenisnya. Adapun bohong suami terhadap isterinya karena dia
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dak bisa menunaikan &
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cewaphannya,  atan rsterinya  tidak  his

‘menuna Slab suami mengambil dari isteri tentang
sesun . yang bukan menjad haknya, atau whaliknya 1ster yung
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~ BAB v
UJARAN KEBENCIAN DI INDONES] A

A. Kondisi Ujaran Kebencian

, DR.' Hasbulah, M.Si., Dosen Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Qasim Pekanbaru, mengatakan; Secara kultur, Indonesia adalah
fempat yang subur bagi berkembangnya ujaran kebencian (hate
speech). Karakter bangsa Indonesia adalah suka ngobrol. meskipun
agama melarang, sebenamya orang Indonesia suka kumpul, suka
bercerita antara satu sama lain. Zaman telah berubah, berbarengan
dengan semakin mudahnya ngobrol meskipun tidak perlu jumpa lagi.
dahulu orang bisa berghibah di pinggir jalan, sekarang orang cukup
bercerita lewat medsos yang senantiasa ada dalam genggamannya, dan
‘dia bisa bercerita kapan saja dia mau dengan tanpa batas ruang dan
waktu. Dengan bantuan teknologi komunikasi tersebut membuat orang
semakin mudah dan leluasa bercerita, yang terkadang mengaalir tanpa

tersaring akhirnya terikut di dalamnya uajaran kebencian.™
Intensitas ujaran kebencian yang terjadi di Indonesia ini cukup
tinggi, dan sudah menghawatirkan. Hal ini dapat dilihat dalam
kehidupan sehari-hari, terdapat ribuan akun media sosial yang
nmenyajikan ujaran kebencian antara satu kelompok dengan kelompok
yang lain. Lebih konkrit dapat dicontohkan pada pemilu/pilkada,
‘misalnya dalam kontestasi suksesi kepemimpinan tingkat daerah dan
pusat, Ditemukan ujaran yang cenderung memojokkan sescorang, baik
yang sifatnya datang dari calon kepala dﬂﬂﬁlh atau calon presiden
secara langsung, demikian juga dari partai pnndukung: bahkan
1.I / -:-1 semakin ramai Iﬂgi dﬂn-gﬂ[l melihal kcpaqa'mspun seria
' LI : ivalitas ML Teristimewa, pada
alasan pihak-pihak yang ber gl v
rarunean { to head yang hanya terdiri dari dua kandidat,
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pertarungnnya menjadi semakin sery. di saal ad
galing SCrang menyerang antara saty
pemhunuhan karakter lawap 3!
menciptakan kerusuhan,
| Ujaran kt:‘hf:nclan Ini cenderung sulit untuk dilacak. Sengaja
__d;hlml dengan tingkat keamanan yang lebih tinggi, dengan cara:
Pﬂﬂ{uny‘a perseorangan. kalau ternyata ditemukan maka yang korban
‘hanya F“hfadl.u !‘iﬂm“d_lﬂﬁ sengaja digunakan akun media sosial palsu,
sehingga tidak jelas slapa pengunggahnya, terakhir aktifasinya sesaat,
| sehingga sewaktu orang ingin melacaknya maka akun tersebut sudah
‘dihapus, namun pesannya sudah sampai. Meskipun telah banyak
pelaku ujaran kebncian yang telah tertangkap tangan, maka jauh lebih
‘banyak lagi ujaran kebencian yang belum terlacak lagi ama sekali.
Materi ujaran kebincian yang disajikan tersehut lebih banyak
pada penghinaan dan fitnah. Kalau di Jakarta, penghinaan dan fitnah
ini terlihat menggoreng isu agama, berbeda halnya dengan di tempat
saya vyang lebih banyak menggunakan modus suku, misalnya,
odifikasi ujaran kebencian dan mensosialisasikannya, yang
nnya dengan mudah dipahami bahwa orang berkulit hil.?m belum
‘menjadi bupati atau gebernur. Isu ujaran kebencian yang
ing mengedepankan politik identitas tﬂﬂt?fu[ eral kaitannya
isu-isu sentral yang ada pada daearh terten
N wwmﬂu mpmdua*likﬁﬁ %ngp::ngm jauh, ujaran kebencian t:'lii
onesia ini berpotensi bisa sampai ke tingkat mmsak Indonesia
R .-h.ﬂngﬂ' Sekarang ini, ujaran kebcﬁmmf jelas telah
Soliditas keberasamaan anak bangsa. Melihat gejala yang ada

a sulat pro aktif untuk
: sama lain dalam rangka
SEIiUa 1m sangal berpetonsi dalam

g
D ANLE

| kebencian yang terjadi sekarang ini dibiarkan bukan
in dalam masa yang cukup panjang, kondisi anak bangsa

A1
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i bukan hanya sekedar tdak solid tetani bica « .
::gnal-lliﬂﬂ- kondisi seperti akan nwn}|::1:[T:|::;:_l::f ke tingka saling
Lljaran kebencin cukup marak di |rl:’fnnml1-| "
sikap mental dan teknologi komunikasi p ;
sikap mental orang yang berubah menjadi  semaki serpilile;
kebebasan untuk berpendapat dan muni_:e;-l'\'lpruaw.i:::ﬁrt.:: hn::mm::llT
umum 'pnda masa relormas ini, Iiwikurn.}rm Htm;,f.;:,:
canggihnya media sosial dalam perangkat mobile yang membuat oran
leluasa untuk menggunakannya sebagai sarana mencurahkan isi huE
dan mﬂ}'ﬂ.‘ftm‘lim}’ﬂ, media sosial bukan hanya menjadi ﬁempat
orang berkomunikasi dengan konten yang bernuansa positif. tetapi
termasuk juga yang negatif, semacam ujaran kebencian tersebut
_ KH. Muhammad Faizin, Pimpinan Pondok Pesantren
Darussalam Banyuwangi Jawa Timur, mengatakan bahwa ujaran
kebencian ini dijumpai juga di Jawa Timur. Sama halnya dengan
‘dacrah lain pada umumnya, ujaran kebencian tersebut bertebaran di
m lewat media sosial yang ada sekarang ini, dengan sangat
dah orang dapat mensosialisasikan ide dan gagasannya, bahkan
Atanpa filter sama sekali, akhirnya sekarang ini Indonesia lagi dilanda
oleh berita-berita bohong yang tidak bertanggung-jawab yang dapat
imerusak reputasi seseorang. Tampaknya, maraknya ujaran kebencian
@i media sosial sekarang ini sudah bersifat Nasional.
~ Sekarang ini banyak orang mengkritik Pemerintah. Segala
macam kritik masuk, semua kritik itu boleh saja disampaikan, asalkan
miliki dasar, kalau kritik tersebut tak berdasar bisa menjadi fitnah,
nah ini lebih kejam dari pembunuhan. Kepada semua orang

arena persoalan
ersoalan sikap mental, yaitu,
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media sosial. Dart jumlah tersebut, 92 oy i
menggunakan handphon sebagai “I-;-”;;“ju.rt.'kfi_ yaitu 120
mudah untuk dibawa kemana-mana e

Gambar: Pengguna s"»’InInI%r,-

[ndonesia.

I:I-“-:l LRy

| “i{'l'-.: e
s1al Yang sanua

sebapgai  al;
agal alat media sosial di

¥ Mootzuite .
k==

TTE

_ Sahran Raden, S.Ag., SH., MH., Anggota KPU Sulawesi
Tengah’> mengatakan bahwa evan-evan besar yang paling subur
tempat berkembangnya ujaran kebencian itu adalah momen prosesi
pemilu dan pilkada. Nuansa politis demikian kuat di Indonesia ini, hal

i berdampak pada penggunaan segala macam cara untuk
kekuasaan, ditambah lagi dengan sistem pemilu/ pilkada

ang belum akomodatif terhadap pendidikan karakter, terutama dalam

2 Beliau ini adalah sebagai praktisi hukum yang berasal dari
2013-2018 beliau sebagai

< i Teoga 5018-2023 ini hanya sebagai angeotd
lesaian S3 Pada Fakultas Hukum



1rs Maradingin, MA & DR M Jamil M A

a pelaksanaan pemilu/pilkada vang bherethik; e

;nmgﬁu;ljl;lkaﬁa itu dibumbui juga t|'-:llga+rq1 ujaran kﬁ:hii}l';:ll}fi. suksesi

Ujaran kebencian ini diatur dalam kontek pemilu/pilkada, dan
masuk pada ranah Pi"iﬂm_i pemilu. Pemidanan tersebut terlihat -iju
pentuk kampanye, seperti termual pada ULl Nomor: 7 Tahun 2017

Pemilthan Umum (Pemilu), dan lebih teknis diatur pada
anﬂ'ﬂl'l KPU Nﬂm&]r 23 -IlﬂhUI'l 2018 tﬂﬁlﬂng Kﬂl‘ﬂpilnye |’{'-Tl1i|ihan
Umum. Di antara larangan kampanye tersebut termuat pada huruf
c.de. dan [, pasal 69 ayal (1) sebagai berikut;

» menghina sescorang, agama. suku, ras, golongan. calon,
dan/atau Peserta Pemilu yang lain;

» menghasut dan mengadu domba perseorangan ataupun
masyarakat;

» mengganggu ketertiban umum;

» mengancam untuk melakukan kekerasan atau menganjurkan
penggunaan kekerasan kepada seseorang, sekelompok anggota
masyarakat, dan/atau Peserta Pemilu yang lain;>

- Sahran Raden menambahkan bahwa ujaran kebencian ini
bersifat umum. Pelanggaran tersebut bisa berlaku terhadap tindak
pidana yang dilakukan oleh kelompok atau individu, lewat oral atau
pun media sosial, seperti; face book, tweeter, instagran, dan WA, serta
yang lainnya. Pelaku ujaran kebencian yang menggunakan media ini,
dalam kontek pemilu/ pilkada dapat dipidana. Peluang terjerumusnya
orang ke ranah pidana menjadi terbuka lqhaé.m & ot
.._-"-_"'f*_ h%ﬂl h;::l}'ﬂidﬂlw ,!pandﬂulmlmmngmpada bidang asisten bidang

en Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara® dengan mengambil
aran dari maﬁmﬂm karena dia hanya pemah

' "ik:"--w |r-.-::- um “iﬂ‘ diﬂ. mm blh“’l kasus ujm
e di Jakarta.
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kebencian itu lld:jk terlalu mengkhawatirkan
um. Kota Medan secara khusus sebagpai

um':HunJuLkan bahwa kasus ujaran kLhLIlF‘:I:ll i:’l:ml[::id:m:é::;_ﬁ mih
ukaan. Meskipun Sumatera Utara dihyn; oleh pl:ﬂdlrdll;ﬂ:-dnc

plura[IS yaitu multi SARA (Suku, Ras. Agama, dan Antar {}nlunéan{:

namun pﬂ!&nsasl ini tidak mencuat sebagai wadah yang memicu

munculnya ujaran kebencian. Kerukunan umat beragama di Sumaatera

Utara ini sudah terjalin dengan baik.

Bila ada persoalan ujaran kebencian di Sumatera Utara maka
hal itu lebih banyak didominasi oleh fakior kepentingan. Mulai dari
kepentingan elit, dan kelompok-kelompok tertentu. Kalau masyarakat
‘secara umum, sebenarnya sudah sejak lama menyadari, dan telah dapat
menerima kenyataan ini. Mereka telah sadar dan siap dengan
perbedaan tersebut. Kenyatan yang terjadi ini adalah bagian dari upaya
kelompok tertentu yang tidak bertanggung-jawab dalam rangka
w tatanan bermasyarakat plural yang sudah terbangun secara
f ik selama ini.

Berbeda halnya dengan kasus Ahok di Jakarta yang sarat
dengan muatan politiknya, kasus ujaran kebencian yang terjadi itu
@ umum tidak bermuatan politis. Dicontohkan dengan kasus

n kebencian yang dilakukan oleh umat Kristiani terhadap umat
Islam c i Sumatera Utara, di mana dia bertindak sebagai Jaksa Penuntut
nya, terlihat berjalan sebagai kasus biasa saja, yaitu; sejak
'malqum hal ini kepada pihak kepolisian, mereka terlihat
enganggap bahwa tugas mereka telah selesai, aspirasi mereka
espon oleh aparat penegak hukum, mereka menyerahkannya
._hﬂhmmhﬂﬂahadimudakadakmnpuhnm

m baik polisi, jaksa, dan aparat pengadilan
an tenang untuk menyelesaikan kasus tersebut
asi bahwa ujaran kebencian itu tidak

Sumaterg Litara secars
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B. Kriminalisai atau Realitas Hukum

Muncu_l pertanyaan tentang proses hukum
gjaran kebencian yang sudah dinyatakan
oleh pihak kepolisian di Indonesia ini,
ti"‘dﬂkanﬂkrjm':mlm‘ﬂ"” atau tidak. ”:I]liﬂ'll hal ini ditemukan data pada
umumnya yang mengatakan bahwa tidak ada istilah kriminalisasi yang
terjadi terhadap orang yang tersandung kasus ujaran kebencian di
Indonesia ini pada masa akhir-akhir ini. | '

_R'-'dl' sebagai jaksa yang beberapa kali menangani kasus ujaran
kebencian itu mengatakan bahwa kasus ujaran kebencian itu telah
diproses oleh aparat penegak hukum secara profesional. Artinya,
perkara itu berjalan secara mumi, tidak ada muatan interes apa pun di
dalamnya kecuali penegakan hukum dan kedilan. Aparat penegak
hukum bekerja secara fair, karena masyarakt pun telah percaya dengan
mereka, tidak ada intervensi, dan tidak dipengaruhi. Intinya tidak ada
kriminalisasi dalam proses penanganan kasus ujaran kebencian
tersebut.

Lebih meyakinkan lagi, bahwa kasus tersebut sudah berjalan
dengan mumi terlihat pada penerimaan terpidana dengan putusan
hakim tersebut. Muncul pemahaman bahwa pelaku telah menyadari
kesalahannya, waktu itu pelaku tersulut emosi. lalu hilang akal
‘sehatnya, bukan karena kebodohan, justeru mereka terpelajar, karena
ada yang mahasiswa, ada orang yang terpandang, tapi mercka tidak
‘sadar kalay di sana UU [TE, lalu khilaf dan melakukan ujaran
kebencian tersebut. Pelaku merasa sudah pantas menerima vonis
“hakim yang dipum,g::l:[l sebagai balasan terhadap kesalahan yang
o .'*'- =_, e Pdm ikhlas menerimanya, k.ll'ﬂl‘lﬂl'.l_'f- tickak lﬂﬂhﬁkﬂk.&l‘l
banding lagi. Dmyn.dmiidlﬂ kasus tersebut lﬂlﬂll’ﬂ;ngm :lnm_m';v.k“
. "Dr. Deni Setiya Bagus Yuberawan S0 P I, v

terhadaap pelaku
sampai ke tingkat tersangka
apakah terkategori sebagai
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sminalisasi itu adalah, upaya yang dilakukan ..
;::._—,ana untuk mengklasifikasikan iualuakpl::;?ﬁ?ja:;aﬁl t‘*j-‘lﬁialr .d:m
idak u-.rkal-::gurli u‘.{:hragai pidana menjadi tindak pidana, FFIHJ‘?“_IajLF;}'a
pada proses legislasi tentunya dengan asas legalitas yang ada fli: I:E: Eh
halnyd dcng:anl pe.mal::n{tan yang dimaksudkan oleh hﬂ-ﬂ}’;ik ;r;n:
terhadap I"””"'"E'fif Bt Iﬂt_“h ke 3"31_1 merckayasa bagaimana
seseorang yang sejatinya tidak memenuhi unsur-unsur delik pasal-
| tertentu, namun akan _d:.pms-:s secara hukum. Perbedaannya
terlihat pada proses Iuglslgm ity sendiri pada satu sisi dan pada
penerapannya di sisi yang lain.

Secara eksplisit, istilah ujaran kebencian tidak ditemukan pada
peraturan perundang-undangan. Kalau ada orang yang membicarakan
tindak pidana ujaran kebencian, pastilah isinya berkenaan dengan
pasal-pasal pencemaran nama baik, penghinaan dan lain-lain.
kemudian dikaitkan dengan media, baik media cetak maupun media
eloktronik. Untuk tindakan-tindakan itu senantiasa saja digunakan
pasal 310, ... sekian, dan seterusnya dijuntokan dengan UU ITE.
Perpaduan pencemaran nama baik, dan penghinan ini, kemudian
mempublikasikannya lewat media, maka jadilah dia ujaran kebencian
(hate speech).

Sesuatu statemen baru dapat dikatakan penghinaan, jika telah
memenuhi unsur-unsur pasal yang disangkakan. Kalau ada satu unsur
pasal saja yang tidak terpenuhi maka tindakan itu tidak bisa dikatakan
dengan penghinaan. Boleh jadi tindakan itu bukan tmlilak pidana
penghinaan, atau malah tidak terkategori sebagai tindak pidana sama
sekali. Dengan hal itu pelaku tidak dapat dinyatakan sebagai tersangka
dalam kasus penghinaan. g e

Ada kecenderungan sckarang ini m:"ﬁ‘ :::'I L
bahwa : : i m
'mmh?wm'mw@kﬁgmwnsﬂmﬂw
i Siapa pun yang berbicara - ;
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Jitemukan. H-'III'CIIEII}}'}E tidak semua statemen
gran kebencian.

Kebanyakan kasus yang dinyatakan
ntuk dibuktikan. Kesulitan ini akan dj

yang keras akan bernila;
uj
;-'-.'.l‘salll._;ali hate speech sulit
alami sejak dari ca: :
penyidikan, penuntutan i.l-'.!.fl1 sampai kepada pursicln’;::_ t[f':‘.zll-;ﬁ‘::; :E:
satemen yang ]'d.,‘llﬂ.‘-. fﬂnnmlla nwl*l{|=-'ul1 huh:' speech, apalagi ucapan ity
qda landasan Kkonsptualnya. Secara Juridis  orang  tidak bisa
mempidanakan pemangku ilmu pengetahuan, sebab kebenaran ity mjg
pada ilmu pengetahuan dan ilmu pengetahuan itu harys dipublikasikan.

Bagi orang hukum simpel saja, yaity orang-orang tidak akan
hisa tersangka dengan kasus hate speech. Mengingat hate speech ity
adalah kosa Kata schari-hari bahasa sosiologis, maka hal ity tidak
ditemukan dalam KUH Pidana, karenanya, tidak ada pasal yang bisa
disangkakan kepadanya sebagai pelaku tindak pidana.

Mungkin saja orang mempersepsi bahwa penegakan hukum
pada perkara tewrtentu itu punya target. Selama dia termasuk dalam
target maka terjaringlah dia. Persoalannya adalah apakah dia lagi apes
atau tidak, kalau lagi apes maka terkenalah dia, kalau dia lagi mujur
maka loloslah dia. Bila ini yang terjadi maya buyarlah idealisme
penegakan hukum.

Istilah kriminalisasi pada kasus ujaran kebencian muncul, boleh
jadi ada persepsi yang mengatakan bahwa kasus ujaran kebencian
hanya akan menyasar orang-orang tertentu. Tindak pidana ujaran
kebencian fokus diarahkan kepada kelompok tertentu, dan agama

s ot ol i tidak ada faimess di
lertentu, itu saja yang menjadi persolan, sehingga tida i
sand. Padahal banyak orang berbicara keras, berbicara tidak da;
“‘jlﬂi tidak sebanyak itu orang yang tﬂrﬂlﬂgkﬂ_l":“*“ﬁl tmda;l P|I||c|il:a
darmn kebencian. Pikiran itu lerbangun sendiri Sifing
Perkembangan politik yang berlangsung bﬂ!ﬂ‘:l“m G dak ad iétilah
Selama polisi bekerja secara profesio G sl ichange
Mfiminalisasi di sana, Polisi scbagai pihak yang paling awal mervieer
Persoalan (indak pidana tersebut akan menetukan tidak. bahkan
bt terkategori sebagai tindak pidana atau pun WE L
*akah layak untuk difimpahkan ke pihak kajaksaan
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ridak heran kalau .plilml-; kepolisian sebagaig pih
Jiharapkan untuk  fair  dalam menangani  tindak
Lebencian ini. %,

Prof. DR. Arrafi’i Abduh mengatahan bahwa pthak kepolisi:
secara umum telah bekerja  secara profesional. K it Iif.ial-::I i::d:
hersangka  buruk terhadap aparat penegak  hukum, Jika ;ﬁh:k
kepolisian telah menetapkan sescorang  sebagai lersangka pelaky
ujaran kebencian, berarti orang tersebut benar telak melakukan ujaran
kebencian di mata hukum. Awalnya, pelaly ujaran kebencian tersebus
telah diberikan kesempatan untuk membela diri, tetapi dia tidak mamu
untuk melakukan pembelaannya, misalnya karena dia telah menuduh
orang lain dengan sesuatu, tanpa fakta yang jelas, maka tersandunglah
dia dengan perkara ujaran kebencian. Penetapan seseorang sebagai
tersangka bukan berdasar dari opini, tapi fakta.

DR. Hasbullah, M.Si. mengatakan, mempertanyakan apakah
penegakan hukum terhadap kasus ujaran kebencian itu bermuatan
kniminalisasi atau tidak adalah menjadi penderitaan aparat penegak
hukum. Dibiarkan, polisi dimarahi, ditangani polisi juga di marshi
Jadi apa pun yang dilakukan polisi maka hal itu akan salsh menurut

tertentu. Karenanya, on the track saja lah, polisi silakan
bekerja secara profesional, dan transparan. Persoalan ada orang yang
Merasa tidak puas, biarkan saja, biarkan saja, kan ada saluran
hukumnya. Dengan demikian, kita berhusnuz zhon kepada aparat
Mmmmmmmmiahhukmjab:;wmm
Ketentuan peraturaan perundang-undangan yang 0. :
 Bukan hanya pada ujaran kebencian, pada kasus-kasus lain pun
dimungkinkan adanya subjektifitas aparat penegak NS,
SSecase fertentu, bisa saja polisi dianggap tidak

ak yang paling
p'{lﬂﬂﬂ “_Iilfﬂn
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C. Motivasi Ujaran Kebencian
Prof. DR. Arrafi’i Abduh mengatakan bahwa ujaran kebencian
. vang marak terjadi di Indnnu:'..l-;'!u i tidak lepas tli‘lri.}illﬂﬁﬂnﬂ politik
| ;.rang memanas sekaraang IIII.. Suasana politik di Indonesia i
;ﬂmpﬂkm-ﬂ memanas ferus setiap saat, schubungan dengan adanya
Filkﬂda pada setiap t:-'nhun_. ditambah lagi dengan pemilu legislatif dan
pemilu presiden pada setiap lima tahun sekali. Pada tahun 2018 saat
sckarang penelitian ini dilakukan, pilkada serentak di seluruh daerah
indonesia sedang berlangsung pada 171 daerah kabupaten/ kota, dan
propinsi. Selanjutnya sudah diawali prosesi tahapan pemilu legislatif,
mulai dari tahap pencalonan, pemeriksaan kesehataan, pencabutan
nomor, dan tahap sosialisasi dan kampanye pemilu presiden tahun
2019, karenanya suasana politik menjadi lebih panas lagi. Scituasi
menjadi lebih panas lagi karena kandidat peserta pilpres hanya terdiri
dargi dua pasangan calon saja, yaitu Jokowi-Ma'ruf Amin sebagai
pasangan nomor |, dan Prabowo-Sandiaga Uno sebagai pasangan
pomor urut 2. Pertarungan berlangsung seru dan relatif seimbang, head
10 head, menjadikan kontestasi politik ini menjadi sangat istimewa,
sekaligus menjadi penyebab yang kuat dalam semaraknya ujaran
kebencian tersebut.
Motivasi ujaran kebencian itu dilakukan karena ada
kepentingan, kata DR. Hasbullah, M.Si. Kepentingan di sini adalah,
i ingin meraih kekuasaan, atau ingin mempertahankan
kekuasaan, Hal ini dapat dilihat dari; Pertama, Orang berbicara, karena
ada sesuatu yang diharapkan dari pembicaraan itu, lalu dia membentuk
Opini untuk mengantarkan dia sampai kepada harapannya. Kedua,
dahulu orang disebut raja kalau dia sudah menguasai laut, berbeda
:‘ ﬂkﬂl‘ﬂﬂg. ﬂmg diEﬂhUt Sl.ldﬂ.h I]‘I'El'ljﬂdl rﬂja-}fﬂlﬂﬂ dlﬂ
menguasai media sosial. Perpaduan pembentukan opini dengan
n media massa tersebut, sering menimbulkan ujaran
Xebencian, karena ujaran kebencian itu terjadi lewat pembentukan
OPini melalui media massa. Semua itu dilakukan dalam rangka
reby mmwm kﬂh-m
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ridak tahu pasti kenapa orang membuay ujaran
giaran kebencian .ilu ad.-_a yang diproduksi.®® Saracen sebagai kasuys
}.'ﬁ“g sudah mulal '71':“.lafj' terang karena pihak kepolisian sudah
mempelajari  secara d-:.l'fnl sehubungan  dengan pelakunya sudah
menjadi lcrrmn;:_r,l-;ai dan diproses secara hukum. maka terlihat bahwag
iaran kebencian yang mereka lakukan diproduksi, karenanvya,
;{iperkirakan ada pihak yang memproduksi, ada pemesannya, ada

nya, dan ada wjuannya. Ujaran kebenciaan bentuk ini terlihat
dilakukan lebih terencana. karenanya dipahami saraf dengan muatan
kepentingan.

Secara teoritis, Wallers dan beberapa orang lainnya
menyebutkan, faktor utama yang membuat orang melakukan ujaran
kebencian itu adalah karena adanya prasangka buruk terhadap orang
tersebut atau pun kelompok tertentu. Prasangka nukuk ini dapat
terbangun lewat informasi sosialisasi dan pemaknaan internalisasi
vang berkesinambungan oleh pihak yang sering bertemu, seperti:
keluarga, lembaga pendidikan, teman dekat, dan orang-orang yang
senantiasa berada di sekitar produsen ujaran kebencian. Syu'uz zhan
Juga bisa merusak reputasi orang bai, dan jujur, jika hal itu setiap saat
digerogoti.

Hal ini dapat dicontohkan dengan Pesantren di Yogyakarta
Kelompok LGBT telah membangun sebuah pesantren di Yogyakarta,
Yang akhimya terpaksa tutup karena terbangun image negatif
tethadapnya. Berita News Indonesia (BBC) mengatakan, P““d‘“k
Pesantren untuk waria Al-Fatah di Bantul, Yogyakarta, akhimya
ditutup oleh aparat pemerintah setempat karena dianggap tidak berizin
dan meresahkan warga setempat.®’

kebencian, tapi
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p. Dampak Ujaran Kebencian Terhadap Eksistensi Indonesig
Andi Komara SH, advokad dan pengacara publik [B1] J‘Hlﬂ'.u-rl-i
m:‘:ﬂgﬂlﬂk““ bahwa dampak dari ujaran kebencian ity :um'r;
menciptakan konflik horizontal. Khusus pada kasus Ahok dj jakarta,
mngingat aspek yang memantik terpicunya persoalan ujaran kt’*i‘mncian
berawal dari penistaan agama, maka dampak yang terjadi  pun
perkenaan adalah konflik horizontal yang terpola berdasrkan agama
pula. Hal ini jelas telah berdampak pada terusiknya kerukunan umat
beragama.

Setelah ditanya tentang, bagaimana dampaknya terhadap
eksistensi bangsa dan negara, dia menjawab, sampai saat ini belum ada
sama sckali.®™® Fksistensi bangsa dan negara sekarang ini kuat dan
stabil. Sehubungan dengan ujaran kebencian itu tidak diarahkan
kepada bangsa dan negara maka dampak yang terjadi pun bukan untuk
bangsa dan negara. Pada umumnya persoalan yang menyulut
munculnya ujaran kebencian itu adalah persoalan SARA individu, atau
pun kelompok, bukan bangsa dan negara, maka ujaran kebencian itu
pun pada kerukunan umat, terutama umat beragama. Persoalan
kerukunan umat beragamalah terlihat yang amat rentan terhadap ujaran
kebencian ini.

Meskipun ujaran kebencian itu belum berdampak signifikan
pada eksistensi bangsa dan negara, kita harus tetap hati-hati, karena hal
ity tidak mustahil bisa terjadi. penganut agama yang berbeda ini
lerpolarisasi berdasarkan agama mereka masing masing. Mengingat
Karena lokasinya kecil, yaitu hanya Jakarta, maka dampaknya pun
lebih bersifat lokal, akan tetapi kalau hal ini meluas secara Nasional
-Maka hal ini akan bisa berdampak pada eksistensi bangsa dan negara,
‘meskipun sekarang ini belum sampai ke tingkat tersebut. _

 DR. Hasbullah, M.Si. mengatakan; dampak ujaran kebencian
W adalah luar biasa. Ujaran kebencian itu bisa memecah-belah umat,
4k sebagai perpecahan internal, demikian juga perpecahan eksteral.

: Hasil wawancara dengan, Andi Komara SH., advokad dan
‘cara publik LBH Jakarta di kantornya.
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iy sisi, dahulu umat tidak berani mepgh, M karena here
::l,":jl,l herhadapan, sekarang .nrnu;.- menjadi fuhun-[u tt;:lr;:.l:]’:ﬁt-,:rw.ﬁr:;:
ﬂnELHI menyerang, karena tidak bertemy, dia tiduk liha w.'l:?:hrn“L

kah merah, atau pucat, karenanya dia terus Sja menulis o rncd]lr]
sosial, Di S5 yang .h.un, dahulu ketahanan mental orang l.II‘II!u:
menerima informasi miring lebih tangguh dari sekarang, karena dahyly
pelum ada cra relormasi, Hll.‘ln.q'll'ii.ﬂg orang mudah lersinggung karena
harga ditinya sudah menjadi mahal, dan di sana ada HAM. Semua ini
memperparah dampak ujaran kebencian,

Hasbullah melanjutkan, secara potensi Indonesia in; sangai
rentan untuk pecah. Kalau sistem desentralisasi yang diterapkan
selama era reformasi ini telah memecah Indonesia ini kepada banyak
propinsi dan kabupaten kota (pemekaran) dengan alasan kultur yang
berbeda, dan  dalam  rangka mempercepat pembangunan maka
sebenamya hal itu telah menjadi bibit pecahnya Indonesia ini. Potensi
Indonesia menjadi seperti Soviet union itu ada, karena Indonesia ini
lerdini dari banyak suku; ada Sumatera, ada Jawa. dan seterusnya.
Sumatera terpisah-pisah lagi, yaitu; ada batak, minang, aceh, melayu,
dan yang lainnya, melayu terbagi-bagi lagi dalam jumlah yang banyak.
demikian juga dengan Jawa. Bila eksistensi etnis ini semakin Ic;
sedang pancasila semakin dipertanyakan, sementara di dalamnya
ﬁll.':h tunggal ika, maka peluang pecahnya Indonesia ini akan

KH. Munajib, dari NTB mengatakan, meskipn dalam sckals
Yang kecil, ujaran kebencian itu telah berpengaruh terhadap interal dan
stemal umat beragama di Indonesia ini. Sesama umat berugama
€8 terusik dengan ujaran kebencian tersebut, misalnya, umat Islam
gan umat Islam lainnya, akibat perbedaan pandangan dan pi
"k mengakibatkan terjadinya distorsi ukhuwah, demikian Juga
elar . Mar umat beragama, misalnya umat Islam dengan
i, Perkali-kali terjadi ujaran kebencian yang r e
S-pihak yany berhadapan dengan hum sm :
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Boleh jadi, ujaran kebencian itu dilakukan oleh kelompok
jetenty sebagai bagian dqﬁ trik-trik mereka untuk mencaplok bangsa
ini. Dalan teori kon flik dikenal adanya usaha menciptakan kerusuhan

dalam rangka menangguk keuntungan. Lewat teori ini akan ada saja
omng yang berusaha untuk melakukan kerusuhan, dengan lintas wakitu
dan tempat. Mercka  memperkirakan  bahwa dengan melakukan

- iatan yang biasa dan legal, mercka tidak akan bisa masuk
‘dan berperan  aktif dalam  kekuasaan, lalu dilontarkanlah ujaran

-

-

encian. Ujaran Kebencian itu dperkirakan telah dilakukan by
i KH. Muhammad Faizin, mengatakan bahwa ujaran kebencian
i akan memecah belah persatuan bangsa. Baik persatuan sesama saty
agama, suku, dan etnis, demikian juga dengan antar di antara mereka,
skan bisa rusak, indikasi ke arah ini sudah terlihat sckarang ini.
engan demikian, pihak penegak hukum haryus secara pro akiif dan

di o o i Wk h-—-—-jl
AN FERASEESS, M SE i
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
| Ditemukan ujaran kebencian di Indonesia i o
cukup tinggei, dan hal ini telah menghawatirkan. I;ldfﬂﬁg?n:an:ﬁ“a?q

mpul dan bercerita, suasana politik yang sedang panas h'“-'-kﬂl":r::d
ini. akibat pilkada serentak tahun 2018 vang barusan selesai dgf.
. g oleh pemilu legislatil’ dan pilpres 2019 yang sudah :.iﬂkat
ada bulan April 2019 turut memicu semaraknya ujaran kebencian
terscbut.

Dalam bentuk realitas, ujaran kebencian vang terjadi
pelakangan ini telah turut menggovang soliditas kebersamaan anak
‘bangsa. Bahkan ujaran kebencian itu dialamatkan dengan tanpa pilih
bulu, termasuk kepada Pemerintah.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa aparat penegak hukum
‘dalam menangani kasus ujaran kebencian tersebut sudah bekerja secara
transparan, profesional, dan akuntabel. Karenanya, penaangaman
‘usjaran kebencian tersebut tidak dapat dikatakan sebagai kriminalisasi.
Namun, ditemukan pula pandangan segelintir orang yang kurang
percaya terhadap penanganan sebagian kecil kasus ujaran kebencian
tersebut, mereka perpretensi bahwa di sana terindikasi adanya

~ Ujaran kebencian itu berlangsung dengan nmm'nk. karena
adanyas kepentingan di sana, terutama kepentingan politik. Suasana
olitik yang cukup panas dimlIndonesia ini telah m%
R dan perkembangan ujaran kebencian tersebut. F e
%alan dengan tahun politik (2018) yang sedang dihadapt, dan

nyongsong tahun pemilu pileg dan pilpres tahun
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anak bangsa. Selebihnya, ujaran kebencian telah
turug

antard : .
ptakan distorsi pada kebersamaan dan Kerukunan anak e
ngEsa.

mﬂﬂfi

B, Saran-saran

|. Mengingat dampak buruk vang akan
integrasi  bangsa maka disaranEan kﬂpa{ujji:lpalc:;: Eﬁ?ﬁ:?
erutama  pthak-pihak  yang berkepentingan supaya jgn n
menggunakan ujaran Kebencian sebagai kenderaan Pﬂﬁ;k
untuk mencapai keberhasilan.

2. Dalam rangka menciptakan Ketenangan dan ketenteraman
berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat, diharapkan kepada
pihak Pemerintah, dalam hal ini pihak kepolisian, supaya
bersifat proaktik dalam membongkar kasus-kasus ujaran
kebencian, serta memprosenya secara profesional dengan tanpa
membeda-bedakananaya.

3. Demi terciptanya politik Indonesia yang bermoral, beretika,
dan bermartabat, diharapkan kepada politikus Indonesia supaya
mematuhi norma-norma agama, susila, dan kemasyarakatan
setiap aktivitas politiknya,
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